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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Kuasa yang telah memberikan
anugerah sehingga Laporan Tahunan Balai Besar POM di Palangka Raya Tahun 2021 dapat
diselesaikan. Laporan Tahunan Balai Besar POM di Palangka Raya merupakan salah satu wujud
pertanggungjawaban Balai Besar POM di Palangka Raya dalam pelaksanaan anggaran pemerintah.
Lingkungan strategis yang semakin dinamis disadari berimplikasi pada semakin luas dan kompleksnya
tugas dan tanggung jawab pengawasan obat dan makanan yang harus dilakukan oleh Balai Besar
POM di Palangka Raya. Untuk itu, Balai Besar POM di Palangka Raya tidak mungkin berperan sendiri.
Jejaring kerjasama dan koordinasi yang efektif dan sinergis dengan berbagai pihak harus senantiasa
dijalin, dibina dan dikembangkan agar memberikan kontribusi optimal bagi terlaksananya tugas dan
tanggung jawab Balai Besar POM di Palangka Raya.

Peningkatan beban kerja serta kompleksnya permasalahan pengawasan Obat dan Makanan perlu
diimbangi dengan pemantapan sumber daya manusia yang profesional, serta dukungan sarana dan
prasarana yang memadai agar Reformasi Birokrasi terlaksana dengan konsisten.

Dalam laporan ini disampaikan hasil pengawasan obat dan makanan yang dilakukan Balai Besar POM
di Palangka Raya selama tahun 2021, yang mencakup pengawasan pre market, pengawasan post
market dengan cara pengambilan sampel dan pengujian laboratorium produk Obat dan Makanan yang
beredar, pengawasan sarana produksi, distribusi dalam rangka pengawasan implementasi cara-cara
produksi dan cara-cara distribusi yang baik serta penyidikan tindak pidana di bidang Obat dan
Makanan. Di samping itu, disampaikan pula upaya Balai Besar POM di Palangka Raya dalam
pemberdayaan masyarakat, baik yang dilakukan Balai Besar POM di Palangka Raya sendiri melalui
Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK), pameran, penyebaran informasi melalui media elektronik
dan media cetak maupun bermitra dengan pemangku kepentingan.

Pengawasan oleh masyarakat merupakan salah satu pilar dari 5 pilar pengawasan, karena masyarakat
yang cerdas akan mampu melindungi dirinya sendiri serta mampu memilih obat dan makanan yang
memenuhi syarat dan sesuai dengan kebutuhannya.

Terima kasih kepada seluruh jajaran Balai Besar POM di Palangka Raya serta mitra kerja atas hasil-
hasil yang dicapai selama tahun 2021. Laporan Tahunan ini sebagai data dukung karakteristik dan
klasifikasi wilayah kerja BBPOM di Palangka Raya di Kalimantan Tengah dan semoga Laporan Tahunan
ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi bagi pelaksana kegiatan agar terus berupaya meningkatkan
kinerja pada masa mendatang, dalam upaya melindungi masyarakat terhadap peredaran obat dan
makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan, manfaat/khasiat dan mutu.

_-Palangka Raya, Februari 2022
o On S 2
PIt. Kepalgfgqﬁ‘ﬁssé‘s\quPOM di Palangka Raya,

. @,m Ardiyanti, S.F., Apt., M.Sc.
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Sekolah yang di Sertifikasi PJAS Aman

Hasil Sampling dan Pengujian Intervensi Keamanan Pangan Jajanan
Anak Usia Sekolah (PJAS)

Bimtek dan Pelatihan Pelaksanaan Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas

Hasil Sampling dan Pengujian Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas

Pendampingan Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik
(CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Keterjangkauan Pengawasan

Jumlah Penduduk

Sarana dan Prasarana
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Tabel 28 Sumber Daya Manusia (SDM)

Tabel 29 Profil Pegawai Menurut Pendidikan dan Unit Kerja

Tabel 30 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguiji

Tabel 31 Uji Profisiensi / Uji Banding

Tabel 32A Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratori um Kimia

Tabel 32B Daftar Standar Minimum Peralatan Laboratorium Mikrobiologi, Biologi

Molekuler dan Sterilitas
Tabel 33 Sertifikasi/Akreditasi
Tabel 34A Kerja Sama

Tabel 34B Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

Tabel 35 Pengadaan Barang/Jasa
Tabel 36 Laporan Realisasi Anggaran
Tabel 37 Laporan Penerimaan PNBP
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JANUARI

Audit Resertifikasi EMS ISO 14001:2015 dalai Besar POMdi Palangka Raya

Pada tanggal 1112 Januari 2021 telah dilaksanakan audit Resertifikasi EMSISO 14001:2015 di
Balai Besar POM di Palangka Raya Ini merupakan audit resertifikasi ke -2 semenjak Balai
Besar POM di Palangka Raya berkomitmen menerapkan EMS ISO 14001 pada tahun 2012.
Penerapan ISO ini dirasa perlu, karena kegiatan operasional Balai Besar POM di Palangka
Raya (pemeriksaan sampel dan pengujian sampel Obat dan Makanan) bersinggungan
dengan lingkungan yang secara langsung atau tidak akan menimbulkan dampak terhadap
lingkungan baik positif maupun negatif. Beberapa upaya yang telah konsisten dilaksanakan
yaitu pengelolaan dan pengendalian limbah cair laboratorium melalui IPAL, penyediaan
Mobil Insinerator untuk pemusnahan sampel uji serta upaya pengendalian limbah B3. Audit

kali ini dilaksanakan secara daring disebabkan masih adanya wabah covid-19

Recommendation for
1ISO 14001:2015
certification

= Major Non Conformance : Nil

* Minor Non Conformance : 2

‘Recomendation for certification: continues

Congratulation

Rapat Kaji Ulang Manajemen / Tinjauan Manajemen ISO 17025:2017 dadwerness QMS I1SO
9001:2015

Dalam rangka pelaksanan Integrasi sistem Mutu ISO 9001:2017 dan ISO 17025:2017B8POM
Palangka Rayatelah dilaksanakan Rapat Kaji Ulang Manajemen / Tinjauan Manajemen 1SO
17025:2017 damwerness QMS ISO 9001:2015 di AuBRBPOMPalangka Rayapada tanggal 18
Januari 2021. Rapat ini dipimpin langsung oleh KepalaBalai Besar POM di Palangka Raya
Bapak Drs. Leonard Duma, Apt, MM didampingi oleh MR ISO 9001:2017 Ibu Yani Ardiyanti, SF,
Apt, MSc dan Ibu Nurfadilla, S.Si, Apt serta dihadiri oleh seluruh pegawai BBPOMPalangka

12
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Raya baik secara daring maupun luring. Rapat ini sekaligus membahas persiapan audit
Reakreditasi ISO 17025:2017 oleh KAN BSNayg dijadwalkan pada bulan Februari 2021.

Pembentukan Tim Koordinasi dan Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Barito

Utara dan Kabupaten Murung Raya

Dalam rangka implementasi Instruksi Presiden No. 3 Tahun 2017 tentang Peningkatan
Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan dan Permendagri No. 41 Tahun 2018 tentang
Peningkatan Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah yang
bertujuan untuk memberikan perlindungan kepada masyarakat dari penyalahgunaan Obat
dan bahan berbahaya dalam Obat dan Makanan, perlu dilakukan Pembentukan Tim
Koordinasi dan Pengawasan Obat dan Makanan di Kabupaten Barito Utara dan Kabupaten
Murung Raya. Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Bapak Drs. Leonard Duma, Apt.,
M.M. pada tanggal 26 Januari 2@1 s/d 29 Januari 2021 melaksanakan kegiatan koordinasi
bersama dengan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Utara, Kepala Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Barito Utara, Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Murung Raya, Kepala Dinas Perdagangandan Perindustrian Kabupaten Murung
Raya agar dapat dibentuk dan ditetapkan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan
Obat dan Makanan Kabupaten Barito Utara dan Kabupaten Murung Raya yang juga
melibatkan Instansi terkait lainnya sesuai dengan instruksi Bupa ti dan kesepakatan
bersama tiap daerah. Pada kesempatan ini juga dilaksanakan penyerahan hadiah dan
piagam penghargaan kepada Pasar Bebas Banjir melalui Dinas Perdagangan dan
Perindustrian Kabupaten Barito Utara atas prestasi yang dicapai menjadi Pasar

Percontohan Bebas Bahan Berbahaya Tingkat Nasional pada Program PABB Tahur2019.

13
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Kegiatan ini berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari instansi
terkait dengan komitmen untuk segera membentuk Tim Koordinasi Pembinaan dan
Pengawasan Obat dan Makanan di masing-masing Kabupaten. Semoga dengan
terbentuknya tim ini semakin meningkatkan koordinasi yang bertujuan untuk memberikan

perlindungan kepada masyarakat dari penyalahgunaan Obat dan bahan berbahaya dalam

Obatdan Makanan.

Pengawasan Pangan Melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling di Kabupaten Barito

Utara dan Murung Raya

Pada hari Rabu sampai dengan Jumat tanggal 2729 Januari 2021 Balai Besar POM di
Palangka Raya melaksanakan kegiatan Pengawasan Pangan melalui operasional Mobil
Laboratorium Keliling di Kabupaten Barito Utara dan Murung Raya. Pengawasan di Tengah
pandemi ini tentunya dilaksanakan dengan menggunakan APD dan tetap mengikuti protokol
kesehatan yang telah ditentukan pemerintah. Sebanyak 40 (empat puluh) sampel pangan di
Pasar Pendopo Muara Teweh dan 40 (empat puluh) sampel pangan diPasar Pelita Puruk
Cahu di uji dengan hasil sbb :
1. Pasar Pendopo Muara Teweh terdapat 8 sampel TMS dengan rincian 3 sampel
Positif Rhodamin, 2 sampel Positif Formalin dan 3 sampel Positif B oraks.
2. Pasar Pelita Puruk cahu ditemukan 6 sampel TMS dengan rincian 4 sampel positif
Boraks dan 2 sampel positif Formalin.
Dari hasil uji tersebut ternyata masih terdapat sampel pangan yang Tidak Memenuhi Syarat
(TMS). Pengawasan pangan dilakukan oleh tim Bidang Pengujian serta Bidang Informasi
dan Komunikasi terhadap pelaku usaha (pabrik tahu) dan pedagang kreatif lapangan di
lingkungan Pasar. Pada saat yang bersamaan juga dilakukan KIE (komunikasi, Informasi
dan Edukasi) kepada para penjual pangan yang kertujuan untuk memberikan informasi

terkait Keamanan Pangan seperti pengenalan bahan berbahaya yang sering
14
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disalahgunakan dalam pangan dan hal-hal yang perlu diperhatikan saat berjualan di masa
pandemi covid- 19 seperti saat ini. Selanjutnya laporan hasil pengawasan akan disampaikan

kepada lintas sektor terkait yaitu Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Utara dan Murung

itinA Al laninti

FEBRUARI

Koordinasi Lintas Sektor Pra Kegiatan Advokasi di Daerah Program Terpadu Nasional Desa
Pangan Aman, Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Aman Anak

Usia Sekolah di Kabupaten Barito Timur Balai Besar POMdi Palangka Raya

Dalam rangka mensukseskan program terpadu nasional terkait keamanan pangan, yaitu
Desa Pangan Aman,Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Aman
Anak Usia Sekolah, pada tahun 2021Balai Besar POM di Palangka Rayamemilih Kabupaten
Barito Timur yang merupakan salah satu Kabupaten lokasi stunting di propinsi Kalimantan
Tengah sebagai Kabupaten target program terpadu nasional tersebut. Tahap awal untuk
mensosialisasikan program terpadu nasional tersebut kepada pemerintah daerah lintas
sektor terkait, pada tanggal 3-4 Februari 2021 Balai Besar POM di Palangka Raya
melaksanakan Koordinasi ke pemerintah daerah dan lintas sektor terkait di Kabupaten
Barito Timur.

Koordinasi dilaksanakan oleh Ibu Wiwik Wiranti, S.Si, Apt selaku koordinator fungsi
Informasi dan Komunikasi BBPOM di Palangka Raya ke pemerintah daerah Kabupaten
Barito Timur yang diwakili oleh Bap ak Panahan Moetar, ST, M.Si selaku Sekretaris Daerah
Kabupaten Barito Timur yang berkomitmen dan memberikan dukungan penuh terkait
pelaksanaan program terpadu nasional di Kabupaten Barito Timur. Selain itu, koordinasi

juga dilaksanakan ke Dinas Kesehatan dan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa
15
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Kabupaten Barito Timur guna memohon dukungan atas pelaksanaan program terpadu serta
pemilihan desa yang akan diintervensi program terpadu nasional tersebut. Sedangkan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Barito Timur juga siap memberikan
dukungan penuh untuk suksesnya program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas di
Kabupaten Barito Timur dengan memberikan 2 (dua) alternatif Pasar, yaitu Pasar
Temanggung Jayakarti di Tamiang Layang danPasar Ampah di Ampah yang selanjutnya
akan disurvei untuk menentukan Pasar mana yang akan diintervensi tahun 2021. Dan untuk
program Pangan Jajanan Aman Anak Usia sekolah, BBPOM di Palangka Raya juga
berkoordinasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Barito Timur guna menetapkan sekolah
mana yang akan diintervensi serta berkomitmen dan mendukung penuh program tersebut.
Melalui kegiatan ini diharapkan menjadi acuan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk
melanjutnya pelaksanaan program terpadu nasional ini ke tahapan selanjutnya, yaitu
advokasi lintas sektor di daerah guna menggalang komitmen lintas sektor dalam
implementasi dan keberlangsungan Program Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman

Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Aman Anak Usia Sekolah di Kabupaten Barito

Timur.

Koordinasi 3 Program Prioritas Nasional bersama dengan Lintas Sektor di Kabupaten

Lamandau

Pada tanggal 910 Februari 2021Balai Besar POM di Palangka Raya dan Petugas Kantor
BPOMdi Kabupaten Kotawaringin Barat melakukan koordinasi terkait 3 Program Priorita s
Nasional yaitu Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, Desa Pangan Aman dan Pangan
Aman untuk Anak Usia Sekolah bersama kantor Sekretariat Daerah, Dinas Kesehatan,

Dinas Perdagangan dan Perindustrian, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa, Dinas
16
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Pendidikan, dan Kementrian Agama Kabupaten Lamandau. Adapun hasil dari koordinasi
dengan lintas sektor terkait di Kabupaten Lamandau adalah sebagai berikut :

1. Tim Terpadu akan dibentuk melalui SK Bupati Lamandau setelah diterima surat
pengantar dari Balai Besar POMdi Palangka Raya

2. Dinas Kesehatan siap mendukung ketiga program tersebut dalam peaksanaannya
nanti

3. Dinas Pemberdayaan Masyarat Desa bersama Dinas Kesehatan dan Dispeindagkop
mengusulkan 2 Desa untuk diintervensi yaitu Kelurahan Nanga Bulik dan Desa
Purwaraja.

4. Berdasarkan Dinas Pendidikan Kab. Lamandau terdapat sebanyak 2 Sekolah
Menengah Atas dan 2 Sekolah Menengah Kejuruan serta Sekolah Menengah
Pertama dan Sekolah Dasar yang dapat diintervensi melalui program PJAS

5. Berdasarkan Kementrian Agama Kab. Lamandau terdapat sebanyak 4 sekolah
dengan status negeri yaitu MAN 1 Nanga Bulik, MTSN 1 Nanga Bulik, MIN 1 Nanga
Bulik dan MIN 2 Sematu serta sebanyak 7 sekolah dengan status swasta

6. Dalam kesempatan ini, petugas Balai Besar POMdi Palangka Rayadan Loka POMdi
Kabupaten Kotawaringin Barat melakukan survei terhadap gedung-gedung
pertemuan sebagai bahan pilihan untuk kegiatan advokasi mendatang. Adapun
gedung yang di survei ialah gedung BAPPEDA, gedung Lantang Torang dan gedung
BPKAD

Harapan dilakukannya koordinasi awal terhadap 3 Program Prioritas Nasional ini adalah
Pemerintah Daerah Kabupaten Lamandau dapat mengetahui Gambaran, urgensi serta

manfaat program tersebut untuk masyarakat Kabupaten Lamandau sehingga Pemerintah

Daerah dapat mendukung pelaksanaan 3 Program Prioritas Nasional tersebut.

[l 31| VAl
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Syukuri Hari Jadi ke - 20 Badan POMRI dengan Tidak Melupakan Sesama

Masih dalam momen hari jadi ke-20 Badan POMRI, Balai Besar POM di Palangka Raya
memiliki cara tersendiri untuk merayakannya. Dengan menyongsong tema { z J h + A E i KAEI
VAOi OUAc¢ AA | Zdiah sat bemtuk(érayaan yang dipilih adalah melakukan aksi
sosial membagikan santunan kepada orang yang membutuhkan. Tepat pada tanggal 15 dan
16 Februari 2021 Balai Besar POM di Palangka Raya yang diwakili oleh Agent of Change
(AoC) terjun langsung untuk melaksanakan aksi sosial ini. Dimulai dari membagikan
santunan ke orang yang membutuhkan di lingkungan sekitar kantor Balai Besar POM di
Palangka Raya hingga ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Palangka Raya Adapun
santunan yang dibagikan merupakan kumpulan dari seluruh bagian/fungsi yang ada di Balai
Besar POMdi Palangka Raya

Dengan adanya aksi sosial ini diharapkan dapat meningkatkan rasa empati dan
kemanusiaan seluruh warga Balai Besar POM di Palangka Raya Dan dengan peduli pada

sesama juga menjadi ajang untuk lebih bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh

Tuhan kepada kita semua.

Menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK) / Wilayah Birokrasi Bebas Melayani (WBBM)Balai
Besar POMdi Palangka RayalLaksanakan Bimtek dan Deklarasi Pencanangan

Pembangunan Zona Integritas

Demi mewujudkan Wilayah Bebas Korupsi (WBK) / Wilayah Birokrasi Bebas Melayani
(WBBM), pada tanggal 18 Februari 2021Balai Besar POM melaksanakan Bimbingan Teknis
dan Pencanangan Pembangunan Zona Integritas di Aula Balai Besar POMdi Palangka Raya
Kegiatan ini diikuti oleh seluruh pegawai BBPOM di Palangka Raya baik secara luring

dengan menerapkan protokol kesehatan maupun secara daring.
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Kegiatan ini dibuka langsung oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Bapak Drs.

Leonard Duma, Apt, MM dan menghadirkan narasumber dari Rumah Penyimpanan Benda

Sitaan Negara (RUPBASAN) Kelas IPalangka Raya Ibu Rita Ribawati selaku Kepala Rumah

Penyimpanan Benda Sitaan Negara (RUPBASAN) Kelas IPalangka Raya yang berhasil

meraih predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) di tahun 2020 serta narasumber dari

Inspektorat | Badan POMRI, Ibu Noviana Susanti. Bersamaan dengan kegiatan ini,BBPOM

di Palangka Rayamengajak seluruh pegawai untuk melakukan penand atanganan Deklarasi

Pencanangan Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK/WBBM sebagai komitmen

bersama dan penandatanganan Pakta Integritas dalam rangka mewujudkan reformasi

birokrasi demi mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dengan:

1. Melaksanakan tugas secara bersih, transparan, profesional dan akun Tabel dengan
kompetensi dan sumber daya secara optimal

2. Tidak melakukan praktik korupsi, kolusi, nepotisme (KKN) serta mencegah terjadinya
benturan kepentingan

3. Bersedia dikenakan sanksi umum, moral dan atau sanksi administrasi apabila terbukti
melanggar komitmen bersama

Melalui kegiatan ini diharapkan menjadi acuan bagi BBPOM di Palangka Raya untuk

mewujudkan Wiayah Bebas Korupsi (WBK)/Wilayah Birokrasi Bebas Melayani (WBBM) di

lingkungan kerja BBPOMdi Palangka Raya

= E e .
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Kawal Keamanan Pangan Desa,BBPOMdi Palangka RayaHadir melalui Laboratorium

Keliling Di Kabupaten Barito Selatan

Demi mewujudkan Desa Pangan Aman diKalimantan Tengah Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan Di Palangka Raya melaksanakan Intensifikasi Pengawasan Keamanan
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Pangan melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling dalam rangka pengawalan desa

yang telah diintervensi program Desa Pangan Aman di tahun 2020. Kegiatan kali ini
dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2021 di desa Danau Sadar dan Desa Pamait
Kabupaten Barito Selatan.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan di komunitas (komunitas

pelaku usaha pangan siap saji, komunitas ritel dan komunitas pelaku usaha pangan
olahan) yang telah diberdayakan oleh BBPOM di Palangka Raya Pengujian sampel
dilakukan terhadap 40 (empat puluh) sampel pangan yang diolah dan dijual di Desa Danau
Sadar dan Desa Pamait dengan parameter uji boraks, rhodamin B, methanyl yellow dan
formalin. Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Raya juga

mengingat kembali dan memberikan Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan

eAAcAA +UeAOA eUGA+h hEA&A EUEgA hAgh=+ EUUOAUGA

cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi pangan.

Balai Besar POMdi Palangka RayaKawal Kedatangan Vaksin Tahap I

Kamis 25 Februari 2021 bertempat di Gudang Farmasi Provinsi milik Dinas Kesehatan
Provinsi Kalimantan Tengah Jalan Yos Sudarso No. 9Palangka Raya Balai Besar POM di
Palangka Raya ikut mengawal kedatangan Vaksin Covid-19 Tahap II. Turut hadir
menyaksikan kedatangan vaksin adalah Kepala Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah Irjen
Pol. Dr. Dedi Prasetyo, M.Hum, M,Si, MM dan Kepala Bidang SDK Dinas KesehataRrovinsi
Kalimantan Tengah Sebanyak 4.870 box (masing masing berisi 10 vial untuk 10 dosis) telah
diserahkan dari PT. Biofarma kepada Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah untuk
keperluan vaksinasi lanjutan Tahap Il dan buffer stock. Sejalan dengan diterbitkannya

nomor Emergency Use Autorization (EUA) oleh Badan POMkepada PT. Biofarma, vaksin
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yang didistribusikan sekarang merupakan produksi PT. Biofarma dengan nama Covid-19
Vaccine, nomor EUA 2102907643A1. Kondisto/d room juga dijaga suhunya, karena menjadi
bagian yang sangat penting dalam menjaga stabilitas vaksin selama penyimpanan Vaksin
Covid-19. Pada saat pengecekan suhucold room menunjukkan suhu 4°C.

Balai Besar POM di Palangka Raya akan senantiasa melakukan pengawalan dan
pendampingan terhadap distribusi vaksin guna menjamin vaksin diterima dan disimpan
dengan baik sehingga kualitas vaksin tetap terjamin saat digunakan oleh masyarakat

Kalimantan Tengah

MARET

FGD Persepsi Lintas Sektor di Lingkungan Kalimantan Tengahterhadap Layanan Publik dan
Program Balai Besar POMdi Palangka Raya

Kamis 4 Maret 2021 bertempat di Kahayan Ballroom Swiss-Belhotel Danum Palangka Raya
dilaksanakan kegiatan Focus Group Discussion terkait Persepsi Lintas Sektor di

Lingkungan Kalimantan Tengahterhadap Layanan Publik dan Program Balai Besar POM di
Palangka Raya Kegiatan yang dibuka langsung oleh Sekretaris Daerah Provinsi Kalimantan
TengahBapak Fahrizal Fitri, S.Hut., MP. diikuti oleh 60 peserta luring dan 29 peserta daring

yang berasal dari stakeholder di lingkungan Kalimantan Tengah Mulai dari Kepolisian
Daerah Kalimantan Tengah dan Polres Kab/Kota, BNN Provinsi Kalimantan Tengah dan
BNN Kota Palangka Raya Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah dan Kab/Kota,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Tengah dan Kab/Kota,
Diskominfo Provinsi Kalimantan Tengah Bappedalitbang, Universitas Muhammadiyah

Palangka Raya Kwarda Kalimantan Tengah Pengurus Daerah |katan Apoteker Indonesia
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(IAl), para pelaku usaha dibidang Makanan maupun Obat tradisional, penanggungjawab
sarana distribusi Obat(PBF dan Apotek), sarana distribusi pangan olahan, dll.

Sebagai narasumber pada kegiatan kali ini adalah Drs. Leonard Duma, Apt., M.M. selaku
Kepala Balai Besar POM di Palangka Rayadan Zainuri, S.H., M.Kes selaku Sekretaris Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengah Diskusi diawali dengan pemaparan materi dari

Dinas Kesehatan Provinsi Kalimantan Tengahkemudian dilanjutk an dengan paparan materi
terkait Layanan Publik Balai Besar POM di Palangka Rayaoleh Kepala Balai Besar POM di
Palangka Raya Pada kesempatan ini dilakukan pula penandatanganan Dukungan lintas
Sektor terhadap Pembangunan Zona Integritas Menuju WBK/WBBM dan Komitmen
Bersama terkait Persepsi Lintas Sektor terhadap Pelaksanaan Layanan Publik dan

Program Badan POM

Kegiatan FGD ini menjadi kesempatan yang baik bagiBalai Besar POM di Palangka Raya

untuk mendapatkan masukan dan saran dalam rangka peningkatan layanan publik Balai

Besar POM di Palangka Raya sehingga dapat ditetapkan Standar Layanan yang mengacu
pada Permenpan No. 15 Tahun 2014 dan PerkBPOMNo. 27 Tahun 2018.

Operasi Penindakan Obat Tradisional llegal di Kabupaten Kotawaringin Timur

Dalam rangka melindungi masyarakat dari peredaran produk Obat, Makanan, Obat
tradisional, dan kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan dan mengandung bahan
berbahaya PPNS BBPOM di Palangka Raya bersama dengan Korwas PPNS Polda
Kalimantan Tengahmelakukan kegiatan Operasi Penindakan pada hari Senin, 15 Maret 2021
pada sebuah rumah yang berada di Kota Sampit, Kab. Kotawaringin Timur. Rumah tersebut

dijadikan tempat penyimpanan Obat Tradisional lllegal/Tanpa Izin Edar.
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Terhadap Barang Bukti yang ditemukan dilakukan penyitaan dengan rincian sebanyak 35
item, 16.486 pcs Obat tradisional Tanpa Izin Edar, Alat Komunikasi berupa Handphone
sebanyak 1 pcs dan alat penjualan berupa kantong plastik dengan nilai barang bukti Rp.
177.926.000 (SeratusTujuh Puluh Tujuh Juta Sembilan Ratus Dua Puluh Enam Ribu Rupiah).
Kasus ini masih ditangani oleh PPNS BBPOMdi Palangka Raya dengan pengenaan Pasal
197 UndangUndang No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan dengan ancaman pidana penjara
paling lama 15 (lima belas) tahun dan denda paling banyak Rp1.500.000.000,00 (satu miliar
lima ratus juta rupiah).

Balai Besar POM di Palangka Raya senantiasa hadir untuk melindungi masyarakat

Kalimantan Tengahdari Obatdan Makanan ilegal yang beresiko terhadap kesehatan.

Peningkatan Mutu dan Kualitas Laboratorium Balai Besar POMdi Palangka Rayamelalui
Audit Reakreditasi ISO/IEC 17025:2017 oleh KAN BSN

Laboratorium Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan Palangka Raya merupakan satu-
satunya laboratorium yang menguji berbagai sampel Obat dan Makanan yang beredar di
wilayah Kalimantan Tengah Untuk itu Laboratorium Balai Besar Pengawas Obat dan
Makanan Palangka Raya telah menetapkan dan menerapkan system manajemen mutu
sesuai ISO/IEC 17025: 2017. Dalam rangka memenuhi kesesuaian dengan standar
persyaratan ISO/IEC 17025:2017 di LaboratoriunBalai Besar POM di Palangka Raya maka
dilakukan audit Reakreditasi yang ketiga oleh KAN BSN pada tanggal 1516 Maret 2021.
Audit tersebut dilakukan secara daring mengingat saat ini masih dalam masa pandemi
Covid-19.
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Audit dibuka langsung oleh Kepala Balai Besar POM di Palangka RayaBapak Drs. Leonard
Duma, Apt., M.M dan audit di pimpin oleh Ibu Budi Susilowati selaku Lead Asesor dibantu
oleh empat orang Anggota Assessor yaitu Ibu Renawati Iskandar, Ibu Effi Setiawati, |bu
Linda Rosalina dan Ibu Sentya Wisenda. Didukung oleh komitmen manajemen laboratorium
dibawah pimpinan Manager Mutu ISO/IEC 17025:2017 Ibu Nurfadilla, S. Si., Apt dibtu
personal dan peralatan yang memadai untuk melaksanakan dan mengembangkan fungsi
laboratorium sesuai dengan ruang lingkupnya diharapkan dengan audit Reakreditasi ini
Laboratorium Balai Besar POM di Palangka Raya dapat mempertahankan untuk

mengeluarkan hasil uji yang valid dalam melindungi masyarakat Kalimantan Tengah dari

Obatdan Makanan yang beresiko terhadap kesehatan.

Forum Group Disscussion (FGD) dan Advokasi Lintas Sektor serta Pendampingan dalam

rangka Pembinaan UMKM Bidang OT dKalimantan Tengahmelalui SIPEMANDU

Dalam rangka menindaklanjuti Forum Group Disscussion (FGD) dan Bimtek dan
pendampingan kepada UMKM Obat tradisional yang merupakan rangkaian kegiatan

pembinaan UMKM OT dalam rangka Advokasi Lintas Sektor dan Pendampingan dahm
rangka Pembinaan UMKM di Bidang OT, Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku
Usaha Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik Badan POMRI melaksanakan
kegiatan Advokasi Lintas Sektor dan Stakeholder serta Bimbingan Teknis CPOTB Bertahap
pada UMKM dan Fasilitator Lintas Sektor di Swiss -belhotel Danum Palangka Raya pada
tanggal 1718 Maret 2021.

Peserta kegiatan ini adalah Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Pemerintah
Kab./Kota di Provinsi Kalimantan Tengah Balai Besar POM Palangka Raya Loka POM
Kotawaringin Barat dan 13 (tiga belas) UMKMObat Tradisional di Provinsi Kalimantan

Tengah Narasumber pada kegiatan ini antara lain Direktur Pemberdayaan Masyarakat dan

Pelaku Usaha Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan Kosmetik Bapak Drs. Martin
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Suhendri, Apt., M.Farm, Ketua 1 PPPAFI Bapak Budi Djanu Purwanto, S.H., M.H. Kepala
Balai Besar POM Palangka Raya Bapak Drs. Leonard Duma, Apt., M.M.dan Koordinator
Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah Obat Tradisional, Obat Kuasi dan
Suplemen Kesehatan Ibu Drs.Nelvya Roza, Apt., M.Farm

Melalui kegiatan ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM Obat Tradisional dalam
mengatasi tantangan terkait perizinan Obat Tradisional dan menambah pengetahuan
tentang cara sertifikasi, registrasi Obat tradisional serta pemenuhan CPOTB Tahap |I.

Bersama Kita Kembangkan UMKM Obat Tradisional di Kalimantan Tengahyang Berkualitas

dan Berdaya saing Nasional bahkan Internasional.

Pemusnahan Arsip Tidak Bernilai Guna Balai Besar POMdi Palangka Raya

Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan pemusnahan arsip yang sudah
tidak bernilai guna. Kegiatan diawali dengan sambutan dari Kepala Balai Besar POM di
Palangka Rayadan Kepala Bagian Tata Usaha, kemudian dilanjutkan dengan pemusrahan
arsip secara simbolis, penandatanganan Berita Acara dan diakhiri pemusnahan arsip di
Lapangan Kantor Balai Besar POMdi Palangka Raya

Kegiatan yang dilaksanakan secara daring hari Senin, 22 Maret 2021 jam 13.30 WIB ini juga
dihadiri oleh Koordinator tiap kelompok substansi, arsiparis Balai Besar POM di Palangka
Raya, Biro Hukum dan Inspektorat Badan POM Pusat serta Perwakilan Arsip Nasional
Republik Indonesia (ANRI).
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Balai Besar POMdi Palangka RayaSita Tramadol di Kabupaten Barito Selatan

Menindaklanjuti adanya laporan tentang peredaran serta penyalahgunaan Obat ilegal di
Kabupaten Barito Selatan, PPNS Balai Besar POM di Palangka Raya bersama dengan
Korwas PPNS Polda Kalimantan Tengahpada hari Kamis 25 Maret 2021 dan Jumat B Maret
2021 mengamankan ratusan Obat ilegal jenis Tramadol. Obat ilegal tersebut merupakan

jenis Obat yang sering disalahgunakan untuk menimbulkan efek halusinasi dan apabila

digunakan secara berlebihan menyebabkan ketergantungan dan dapat menimbulkan
perilaku yang cenderung negatif. Saat ini kasus tersebut masih dalam proses penyidikan

oleh PPNS Balai Besar POM di Palangka Raya berkoordinasi dengan Criminal Justice
System.

Pengawasan Obat dan Makanan yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya
akan terus di perkuat dengan salah satu tujuan untuk menekan penyalahgunaan Obat di

masyarakat, khususnya generasi muda agar dampak negatifnya tidak semakin meluas.

S0 PETREEE
POOMLE AMA
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Pengawasan Pangan Melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling d i Pasar Besar Kota

Palangka Raya

Pada hari Jumat tanggal 26 Maret 2021 Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan
kegiatan Pengawasan Pangan melalui operasional Mobil Laboratorium Keliling di Pasar
Besar Kota Palangka Raya Sebanyak 25 (dua puluh lima) sampel pangan di Pasar Besar di
uji. Hasil Uji yang dilakukan petugas Balai Besar POM di Palangka Raya menunjukkan
bahwa dari 25 sampel yang diuji terdapat 3 (tiga) jenis sampel pangan yang positif
mengandung bahan berbahaya yaitu Cumi Kering dan Teri Asin Putih (Teri Medan) positif
Formalin dan 1 sampel Kerupuk Positif Boraks.

Pengawasan pangan dilakukan oleh tim Kelompok Substansi Pengujian serta Substansi
Informasi dan Komunikasi terhadap 9 (sembilan) pedagang Pasar Besar yang dicurigai
menjual pangan yang mengandung bahan berbahaya. Pada saat yang bersamaan juga
dilakukan KIE (komunikasi, Informasi dan Edukasi) kepada para penjual pangan yang
bertujuan untuk memberikan informasi terkait Keamanan Pangan seperti pengenalan
bahan berbahaya yang sering disalahgunakan dalam pangan dan halhal yang perlu
diperhatikan saat berjualan di masa pandemi covid - 19 seperti saat ini. Selanjutnya laporan

hasil pengawasan akan disampaikan kepada lintas sektor terkait yaitu Dinas Kesehatan

Kota Palangka Rayauntuk ditindakl anjuti.

I18;
flig"gi

i
{ )

Alin Darling (Apel Disiplin Daring dan Luring) sebagai Upaya meningkatkan Kedisiplinan
Pegawai BBPOMdi Palangka Raya

Alin Darling merupakan salah satu inovasi Bagian Tata Usaha Balai Besar POM di Palangka

Raya yang bertujuan untuk meningkatkan kedisiplinan para pegawai. Kegiatan Alin Darling
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ini merupakan kombinasi apel disiplian yang dilaksanakan secara daring dan luring guna
menyesuaikan masa pandemi Covid-19. Pada hariSenin tanggal 29 Maret 2021 Alin Darling
dilaksanakan secara luring di halaman depan kantor BBPOMPalangka Rayadan diikuti oleh
seluruh pegawai Balai Besar POM Palangka Raya

Sebagai Inspektur Apel, Drs. Leonard Duma, Apt., M.M. selaku KepalaBalai Besar POM di
Palangka Raya menyampaikan dalam amanatnyatentang arahan untuk segera
merealisasikan inovasi -inovasi yang sudah direncanakan. Pada apel kali ini juga dilakukan
penyerahan gelar untuk pegawai Ter-PIKKIR dan TerSINDIR bulan Februari 2021.
Penyematan gelar ini merupakan bentuk reward & punisment sebagai implementasi
Reformasi Birokrasi di lingkungan Balai Besar POM di Palangka Raya Pegawai Ter PIKKIR
merupakan gelar yang diberikan kepada pegawai yang mampu mencerminkan nilai - nilai
budaya organisasi Badan POMyaitu PIKKIR (Profesional, Integritas, Kredibilitas, Kerjasama,
Inovatif dan Responsif) dalam melakukan perkerjaan sehari - hari.

Kegiatan Apel diakhiri dengan penyerahan kenang-kenangan kepada Bapak Atur Ronald
Hasoloan Silalahi atas pengabdian beliau sebagai ASN Badan POMselama 38 Tahun yang
akan purnabakti per 1 April 2021. Beliau menyampaikan motivasi pada generasi penerus

untuk terus ber\sgmanqat dalam melakukan pengabdian kepada masyarakat.

S S~ -
e ,
- S " -y s - .

APRIL

Advokasi/Asistensi Regulasi Dalam Rangka Pembinaan Dan Monitoring Kinerja

Kabupaten/Kota Sesuai Dak Non Fisik Pengawas Obatdan Makanan Tahun 2021

Dalam rangka menjamin pengawasan Obat dan Makanan berjalan dengan baik. Sesuai
dengan NSPK di seluruh wilayah Indonesia, pada tahun 2019Badan POMtelah menginisiasi

pemberian Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Subbidang Pengawasan Obat dan
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Makanan. Tahun 2020 telah diberikan Dana Alokasi Khusus (DAK) Non Fisik Subbidang
Pengawasan Obat dan Makanan kepada 319 Kab/Kota dan pada tahun 2021 bertambah
menjadi 419 Kab/Kota. Sehubungan dengan hd tersebut, Badan POM Rl mengadakan
kegiatan Advokasi/Asistensi Regulasi dalam rangka Pembinaan dan Monitoring Kinerja

Kabupaten Kota Penerima DAK Tahun 2021 dilaksanakan pada tanggal 56 April 2021 diKota
Banjarmasin.

Acara dibuka oleh ibu Deputi Ill Dra. Rita Endang., Apt., M.Kes. yang dihadiri oleh Direktur
Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POM RI (Ema
Setyawati, S.Si, Apt.), Sub Koordinator Asistensi Regulasi Direktorat Pemberdayaan

Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan (Sarmauli N. Purba, S.Si, Apt.), Kepala
BBPOM Palangka Raya (Drs.Leonard Duma,Apt,MM), Kepala Loka Kotawaringin Barat

(Kodon Tarigan, S.Si, Apt.* Daring), Plt. Kepala BBPOM Banjarmasin (Ary Yustantiningsih,

S.Si, Apt.), Kepala Loka Hulu Sungai Utara (Bamlang Hery Purwanto, S.Farm, Apt), Kepala
Loka Tanah Bumbu (Rahmat Hidayat, S.Farm, Apt., M. Pharm, S.Ci¥ Daring), Dinas
Kesehatan, Dinas PMPTSP, Bappeda wilayahKabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan

Tengahdan Kalimantan Selatan. Kegiatan ini dilakukan dengan kombinasi luring dan daring.

Kegiatan ini dimulai dengan advokasi yang dilakukan kepada Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota, Bapedda, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan terpadu Satu Pintu
penerima DAK di wilayah Provinsi Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan, kemudian

setelah advokasi diadakan Asistensi Regulasi hingga hari kedua kepada pejabat teknis

penanggungjawab pengawas Obat dan Makanan Kabupaten/Kota Kalimantan Tengah dan
Kalimantan Selatan dengan pemaparan tentang petunjuk operasional DAK dan NSPK
terkait pengawasan Obat dan Makanan. Pada kegiatan tersebut dilaksanakan pula

penandatanganan komitmen dari Kabupaten/Kota wilayah Provinsi Kalimantan Tengahdan

Kalimantan Selatan sebagai pelaksana DAK tahun 2021.
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Ramadhan / Idul Fitri di Kota Palangka Raya

Pada hari Kamis 8-9 April 2021,Balai Besar POMdi Palangka Rayakembali melaksanak an
intensifikasi pengawasan pangan. Kegiatan ini dilaksanakan Dalam rangka pengawasan
pangan Menjelang Ramadhan/ldul Fitri di Kota Palangka Raya Petugas pemeriksaan
intensifikasi Pengawasan pangan dan sampling Ita Mentayani dan Frederikus Ferris W,
S.K.M. menelusuri tempat/sarana distribusi pangan yang di Kota Palangka Raya guna
pengawasan pangan yang tidak memiliki ijin edar (TIE) maupun pangan yang tidak
memenuhi ketentuan (TMK). Terhadap temuan pangan yang diduga mengandung bahan
berbahaya dan pangan TMK/TIE petugas melakukan pembinaan terhadap pedagang sesuai

dengan SOP yang ada.

Penertiban Produk llegal Balai Besar POMdi Palangka RayaTemukan Pangan Tanpa Izin

Edar dan Bahan Berbahaya

Senin (12/04/2021), TimBalai Besar POM di Palangka Raya bersama Direktorat Kriminal
Khusus Kepolisian Daerah Kalimantan Tengahmelakukan operasi penertiban produk ilegal
dalam rangka pengawasan produk pangan di Kota Palangka Raya Tim gabungan yang juga
beranggotakan Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) BBPOM di Palangka Raya
menertibkan pangan Tanpa lzin Edar, pewarna tekstil yang dijual di toko pangan serta
pangan kedaluwarsa di wilayah Pasar Besar Kota Palangka Raya Sebagai tindak lanjut,

kegiatan tersebut dilakukan pembinaan kepada pemilik sarana distribusi pangan dan
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pemusnahan terhadap produk yang tidak memenuhi persyaratan izin edar, pewarna yang
dilarang untuk Makanan dan pangan kadaluwarsa. Balai Besar POMdi Palangka Rayaterus
berkomitmen dalam melakukan pengawasan Obat dan Makanan yang Tidak Memenuhi
Syarat (TMS) untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan yang beresiko terhadap
kesehatan, agar Obat dan Makanan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat Kalimantan

Tengahkhususnya.

melalui Intensifikasi Pengawasan Takjil Di Kota Palangka Raya

Bulan Suci Ramadhan tidaklah menyurutkan Balai Besar POMdi Palangka Rayauntuk terus
melakukan pengawasan keamanan pangan. Demi mewujudkan Visi dan MisiBadan POMRI
yaitu melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan, pada tanggal 13 April 2021,Balai
Besar POM di Palangka Raya melaksanakan intensifikasi pengawasan keamanan pangan
takjil di Pasar jalan Rajawali dan sekitarnya

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan takjil yang dijual oleh
pedagang sebanyak 25 (dua puluh lima) sampel dan dilakukan pengujian dengan
menggunakan metoda pengujian cepat/rapid test kit dengan parameter uji boraks,
rhodamin B, methanyl yellow dan formalin. Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar
POMdi Palangka Rayadidampingi oleh petugas Dinas Kesehatan Kota Palangka Rayajuga
memberikan Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan pangan kepada pelaku
usashaseEg A hAgh+ EUGAGh i AcAg 41-8W wWzMwl OAA yUAbsA
dan mengkonsumsi pangan.

Melalui kegiatan ini diharapkan terwujudnya visi dan misi Badan POM yaitu Obat dan
Makanan aman, bermutu dan berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong, khususnya di Kota

Cantik Palangka Raya
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Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor Terkait Siap Dukung dan Berkomitmen Penuh dalam
Menyukseskan Program Terpadu Prioritas Nasional (Desa Pangan Aman,Pasar Aman

Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah) di Kabupaten Lamandau

Desa Pangan Aman, Pasar Aman Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Anak Usia
Sekolah merupakan mandat dari Bapak Presiden RI, Bapak Joko Widodo sebagai program
prioritas nasional dalam rangka meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan sekaligus
memperkuat ekonomi bangsa. Pada tahun 2021,Kabupaten Lamandau merupakan salah
satu Kabupaten di Kalimantan Tengah yang terpilih dalam pelaksanaan program terpadu
tersebut. Tahap awal untuk memperkuat dan mendukung kegiatan program terpadu
prioritas nasional di Kabupaten lamandau ini, pada tanggal 15 April 2012Balai Besar POM
di Palangka Raya melaksanakan kegiatan Advokasi Pemerintah Daerah dan Lintas Sektor
di Kabupaten Lamandau.

Kegiatan ini diikuti oleh 32 (tiga puluh dua) peserta yang terdiri dari Dinas Kesehatan, Dinas
Sosial, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, Kementrian Agama, Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Dinas Informasi dan
Komunikasi, Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian, Dinas PUPR, Dinas
Pariwisata, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas PMPTSP Kabupaten Barito Selatan, Kepala
Loka POMKotawaringin Barat, UPTDPasar Induk Nanga Bulik, Camat Bulik, Camat Sematu,
Lurah Nanga Bulik, Kepala Desa Purwareja dan Tim Penggerak PKK Kabupaten Lamandau.
Kegiatan ini dibuka oleh Bupati Lamandau, Bapak H. Hendra Lesmana didampgngi
Sekretaris Daerah Kabupaten Lamandau, Bapak Muhammad Irwansyah. Narasumber dalam

kegiatan ini adalah Dyah Sulistyorini, Apt, M.Sc (Koordinator Pemberdayaan Pelaku Usaha
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Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha Pangan Olahan Badan POMRI),
Drs. Leonard Duma, Apt, MM (Kepala BBPOM di Palangka Raya), Rosmawati, Apt, M.Si
(Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Lamandau), dan Penyang, M.Ec.Dev (Kepala Dinas
Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Lamandau). Pelaksanaan
Program Desa Pangan Aman akan dilaksanakan di Kelurahan Nanga Bulik dan Desa
Purwareja, Program Pasar Aman berbasis Komunitas akan dilaksanakan di Pasar Induk
Nanga Bulik dan Program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah akan dilaksanakan di 10
(sepuluh) sekolah dengan metoda Intervensi A dan 18 (delapan belas) sekolah dengan
metoda intervensi C.

Melalui kegiatan ini Bupati Lamandau bersama lintas sektor terkait berkomitmen siap
mendukung penuh pelaksanaan Program Terpadu Prioritas Nasional demi mewujudkan
kemandirian masyarakat dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman
sampai pada tingkat perseorangan sekaligus memperkuat ekonomi bangsa, khususnya di

Kabupaten Lamandau.

Kepala Balai Besar POMdi Palangka Raya, Drs. Leonard Duma, Apt. MM lakukan kunjurgan

sekaligus pembinaan ke Loka POMdi Kabupaten Kotawaringin Barat

Jum'at, 16 April 2021 KepalaBalai Besar POM di Palangka Raya, Drs. Leonard Duma, Apt.
MM lakukan kunjungan sekaligus pembinaan ke Loka POM di Kabupaten Kotawaringin
Barat. Dalam kunjungan ini, Kepala BBPOMdi Palangka Raya memberikan motivasi kepada
seluruh pegawai Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat agar bekerja dengan
sungguh-sungguh dan menanamkan jiwa korsa karna BPOM merupakan institusi yang

memiliki tugas mulia dalam pengawasan Obat dan Makanan agar bermutu, aman, dan
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berkhasiat dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Kehadiran BPOMharus dirasakan oleh
masyarakat. Setiap pegawai harus menunjukkan peran terbaiknya. Bekerja bukan hanya
mengerjakan rutinitas, tetapi juga merupakan ib adah sehingga dapat maksimal dalam
menjalankannya.

Salah satu upaya dukungan yang menjadi fokus oleh Badan POM sekarang adalah
keberpihakan terhadap UMKM yang antara lain diwujudkan dengan memberikan insentif
kemudahan melalui berbagai upaya percepatan, penyederhanaan, dan pendampingan
intensif kepada UMKM mulai dari pemenuhuhan syarat registrasi hingga terbit izin edar.
Akan ada kepuasan batin tersendiri ketika kita dapat membantu UMKM untuk mengangkat
produknya menjadi legal, aman, dan dapat berdaya saing.

Kepala Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat, Kodon Tarigan, S.Si., Apt. beserta
seluruh pegawai menyambut baik dan penuh semangat atas motivasi yang diberikan. Loka
POM di Kabupaten Kotawaringin Barat akan terus meningkatkan kinerja, update

pengetahuan, serta upgrade kompetensi demi mendukung Pengawasan Obat dan Makanan.

.

e . .
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Kabupaten Kapuas

Pada tanggal 2122 April 2021,Balai Besar POM di Palangka Raya kembali melaksanakan

i AQUAET a&i +AEi @eUACANAEAA +UAyAAAA eéeAAcK#a 6 A6 AA-
Palangka Rayayaitu Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten Kapuas.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan takjil yang dijual oleh 32

(tiga puluh dua) pedagang di Pulang Pisau dan Kuala Kapuas dengan total sampel sebanyak

40 (empat puluh). Terhadap sampel-sampel tersebut dilakukan pengujian dengan

menggunakan metoda pengujian cepat/rapid test kit dengan parameter uji boraks,
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rhodamin B, methanyl yellow dan formalin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua

sampel Memenuhi Syarat dan tidak mengandung bahan bebahaya.

Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Raya didampingi oleh

petugas Dinas Kesehatan Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten Kapuas. Selain penguian

EAyeuUa 6AbAAAA . gAro6ia 1UEIh+A ehAEA 6hg¢A OiGA
Edukasi terkait keamanan pangan kepada pelaku usaha tentang imbauan untuk tidak
menggunakan bahan berbahaya dalam mengolah jajanan yang dijual.

_UaAuhi +U¢i AgAA i Ai Oi eAEAe+AA eAAcAA . O6AGAA
Kabupaten Pulang Pisau dan Kabupaten Kapuas senantiasa aman sehingga masyarakat

Kalimantan Tengah dapat dengan nyaman membdi dan mengkonsumsi jajanan untuk

berbuka puasa.

" &~ WIPAS ANGIN AR

Pastikan Pangan Takjil Aman, BBPOMdi Palangka Rayalakukan Intensifikasi Pengawasan
WUAYy AAAA sAA¢AA yUaAahi _Ciia zAl CEAgCEihy wuUai
(Kabupaten Katingan)

Pengawasan keamanan pangan takjil di bulan suci Ramadhan merupakan salah satu
program rutin yang dilaksanakan Balai Besar POM di Palangka Raya dalam rangka
melindungi masyarakat dari Obatdan Makanan yang tidak aman. Pada hari senin tanggal 26
April 2021,Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan intensifikasi pengawasan
keamanan pangan takjil melalui mobil laboratorium keliling di  Kabupaten Katingan.
Kegiatan ini juga dihadiri oleh Bupati Katingan, Bapak Sakariyas, SE didampingi oleh Kepala
Dinas Kesehatan Kabupaten Katingan, Bapak dr. Robertus Pamuryanto. Bapak Bupati
mengimbau agar masyarakat tidak membeli barang -barang pangan olahan yang
mengandung bahan berbahaya karena akan berdampak buruk bagi kesehatan jika
mengkonsumsinya serta wajib memat uhi Protokol Kesehatan baik itu pedagang dan

pembeli. Bupati Katingan Sakariyas juga mengingatkan agar tidak mudik saat lebaran, dan
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untuk mempertegasnya telah diterbitkan Edaran Bupati Katingan Nomor 232/BPBD/IV/2021
tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di Kabupaten Katingan.
Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan takjil yang dijual oleh pelaku
usaha pangan siap saji sebanyak 40 (empat puluh) sampel dan dilakukan pengujian dengan
menggunakan metoda pengujian cepat/rapid test kit dengan parameter uji boraks,
rhodamin B, methanyl yellow dan formalin. Dari hasil pengujian rapid test kit tersebut, 40
(empat puluh) sampel dinyatakan aman dari bahan berbahaya. Akan tetapi pada
kesempatan ini, petugas Balai Besar POM di Palangka Raya didampingi oleh petugas Dinas
Kesehatan Kota Palangka Raya juga mengingatkan kepada pelaku usaha melalui
Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan pangan serta selalu memperhatikan
hygiene sanitasi pangan dalam pengolahan dan penjualan. Sedangkan untuk konsumen,
BBPOMdi Palangka RayaE Ut Auh y UAc¢ci AcAg+AA hAgh+ EUGAGh 1 Ac
konsumen cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi pangan.

Melalui kegiatan ini diharapkan keamanan pangan khususnya pangan takjil di Bulan Suci
Ramadhan ini dapat terwujud sehingga memberikan rasa aman kepada masyarakat untuk
mengkonsumsinya dan menjalankan ibadah puasa ramadhan dengan pangan takjil yang

aman.

Balai Besar POMdi Palangka RayaBerperan Aktif Dalam Pemberantasan Penyalahgunaan
Narkotika dan Obat Obat Tertentu

Balai Besar POM di Palangka Raya senantiasa bersinergi dengan lintas sektor untuk
melakukan pengawasan Obat dan Makanan. Dalam pemberantasan penyalahgunaan
narkoba oleh pihak kepolisian, Balai Besar POM di Palangka Raya juga turut memberikan
dukungan layanan pengujian laboratorium terhadap sampel barang bukti yang dikirimkan
oleh penyidik. Kamis 29 April 2021, KepalaBalai Besar POM di Palangka Rayadalam hal ini
diwakili oleh Koordinator Kelompok Substansi Penindaka n Mei Indarti, SF.Apt. menghadiri

undangan Pemusnahan Barang Bukti Narkoba di halaman Kantor Sat Brimob Kepolisian
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Daerah Kalimantan Tengah Acara dipimpin langsung oleh Kapolda Kalimantan Tengahlrjen
Pol Dr Dedy Prasetyo, M.Hum.M.Si.MM. Barang Bukti yangdimusnahkan berupa 900,65
gram shabu hasil dari pengungkapan 9 kasus di wilayah Kota Palangka Raya Kabupaten
Kotawaringin Timur, Kabupaten Kapuas, Kabupaten Gunung Mas dan Kabupaten Pulang
Pisau. Acara tersebut dihadiri juga oleh Kepala Seksi Narkoba Kej aksaan Tinggi Kalimantan
Tengah Kepala Bidang Pemberantasan BNN Provinsi Kalimantan Tengah Ketua Pembina

DPD GRANATKalimantan Tengahdan jajaran Direktur di Polda Kalimantan Tengah

Bentuk Pentol Isi Urat (Paman Pentol Pemberi Inform asi untuk Masyarakat), BBPOMdi
Palangka RayaSelenggarakan Pemberdayaan Masyarakat/KIE Kepada Pedagang Kreatif
Lapangan (Pedagang Pentol Bakso)

Dalam upaya meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat terakit Obat dan
Makanan pada tanggal 29 April 2021, Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan
Pemberdayaan Masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada
Pedagang Kreatif Lapangan (PKL) di Aula Balai Besar POM di Palangka Raya Kegiatan ini
diikuti oleh 30 (tiga puluh) orang pedag ang pentol bakso secara luring dengan menerapkan
protocol kesehatan.

Kegiatan ini dibuka oleh plt. Kepala Balai Besar POM di Palangka Raya Ibu Yani Ardiyanti,
SF, Apt, M.Sc. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk inovasi yang dilaksanakan oleh
BBPOMdi Palangka Raya demi mewujudkan Wilayah Bebas Korupsi (WBK)/Wilayah Bebas
Bersih Melayani (WBBM). Materi yang diberikan dalam kegiatan ini antara lain terkait
Keamanan Pangan, 5 (lima ) Kunci Keamanan Pangan dan Petunjuk Teknis Program Pentol
Isi Urat yang masing- masing disampaikan oleh Ibu Yani Ardiyanti, SF, Apt, M.Sc, Wiwik
Wiranti, S.Si, Apt dan Vicky Agung Kresnanto, S.Farm, Apt. Kegiatan ini diakhiri dengan
menghasilkan komitmen bersama seluruh peserta untuk mensukseskan dan berperan aktif

dalam pelaksanaan program Pentol Isi Urat ini.
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Melalui kegiatan ini diharapkan dapat terbentuk kader -kader keamanan pangan aktif

BBPOM di Palangka Raya untuk mewujudkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat

terkait Obatdan Makanan.
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MEI

Intensifikasi Pengawasan di Sarana Pelayanan Kefarmasian Puskesmas di Kabupaten

Pulang Pisau dan Kabupaten Gunung Mas

Puskesmas sebagai ujung tombak sarana kesehatan masyarakat dalam proses vaksinasi
harus dapat memastikan aspek mutu karena dalam memberi perlindungan tidak hanya
dilakukan saat proses pengembangan dan produksi vaksin, namun juga saat proses
distribusi dan penyimpanannya. Oleh karena itu perlu dilakukan Pengawasan dalam rangka
pengawalan mutu dan kemananan vaksin Covid-19 serta mengawal integritas sepanjang
rantai suplai vaksin.

Dalam kegiatan yang dilaksanakan tanggal 3- 5 Mei 2021 ini, petugasBBPOM Palangka
Raya yang terdiri dari Subkoordinator Subkelompok Substansi Inspeksi Pemeriksaan
Wahyuri, S.Si., Apt., M.Farm dan Staff Fachrunisa, S.H. melakukan Intensifikai Pengawasan
di Sarana Pelayanan Kefarmasian pada 8 (Delapan) Puskesmas diKabupaten Pulang Pisau
dan Kabupaten Gunung Mas. Pemeriksaan dimulai dari Penerimaan, Penyimpanan &
Peralatan, Kompetensi Personel, hingga Pemusnahan Limbah Vaksin Covid19. Petugaguga
melakukan pembinaan dan pendampingan dalam pembuatan SOP pengelolaan vaksin, serta
melakukan pendampingan dan intervensi terhadap ketidaksesuaian yang ada di lapangan.
Jaminan terhadap keamanan, mutu dan khasiat vaksin merupakan tanggung jawab
bersama baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Kegiatan ini merupakan

upaya yang dilakukan BBPOM Palangka Raya dalam mengawal vaksin guna menjamin

vaksin yang digunakan masyarakat dikelola dengan baik dan dsimpan sesuai persyaratan
yang berlaku.
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Balai Besar POMdi Palangka RayaBerantas Penyalahgunaan Obat- Obat Tertentu

Menindaklanjuti adanya laporan tentang peredaran dan penyalahgunaan Obat ilegal jenis
OOT Obat Obat Tertentu) di Kabupaten Barito Selatan, PPNS Balai Besar POMdi Palangka
Rayabersama dengan Korwas PPNS Polda Kalimantan Tengahpada hari Selasa 4 Mei 2021
kembali mengamankan ribuan butir pil yang diduga jenis trihexyphenidyl. Obat tersebut
merupakan jenis Obat yang sering disalahgunakan karena dapat menimbulkan efek
halusinasi dan apabila digunakan secara berlebihan menyebabkan ketergantungan dan
dapat menimbulkan perilaku yang cenderung negatif. Saat ini kasus tersebut masih dalam
proses penyidikan olen PPNS Balai Besar POM di Palangka Raya berkoordinasi dengan
Criminal Justice System. Balai Besar POM di Palangka Raya aktif melakukan penyidikan
terhadap kasus penyalahgunaan Obat dan Makanan termasuk penyalahgunaan Obat Obat
Tertentu seperti tramadol dan triheksiphenidy/. Dalam kurun waktu 6 bulan terakhi r telah
dilakukan pengungkapan 7 kasus penyalahgunaan Obat Obat Tertentu, 4 diantaranya telah
mendapatkan ketetapan putusan/vonis dari Pengadilan Negeri setempat. Hal ini dilakukan

untuk menekan kasus penyalahgunaan Obat di masyarakat khususnya generasi mu da agar

dampak negatifnya tidak semakin meluas.

MAGgUAET aef +AEi sUA¢AWAEAA s AAc AKabwaienAAAA +UET h

Kotawaringin Timur

Dalam rangka meningkatkan perlindungan bagi masyarakat Kalimantan Tengah selama
bulan Ramadhan, Balai Besar POM di Palangka Raya kembali melakukan intensifikasi
e UAG AJAEAA +UAyAAAA &e6AOA eAAcAA 6ABAAAA ah UEI h+A
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yang dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Mei 2021 ini bertempat di Kota Sampit, Kabupaten
Kotawaringin Timur. Kegiatan ini dihadiri oleh Wakil Bupati Kabupaten Kotawaringin Timur,
Ibu Irawati, S.Pd. serta perwakilan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Timur.
Pengambilan sampel ta'jil atau masyarakat setempat mengenal dengan nama wadai
didapatkan di Kecamatan Ketapang dan Baamang, Sampit. Tim mengambil sampel
EUI AAJA+ vy ~UyéeAg éehuhée” gAroia JAAg o6UAi EAJA
es sirup dll. Seluruh sampel langsung diidentifikasi oleh petugas Laboratorium pengujian
dari Balai Besar POM di Palangka Raya di dalam mobil laboratorium keliling. Identifikasi
sampel menggunakan metode pengujian rapid tes kit dengan parameter uji antara lain
identifikasi boraks, Formalin, Rhodamin B dan Methanyl Yellow. Dan dari hasil pengujian,
seluruh sampel dinyatakan aman dan bebas dari keempat bahan berbahaya tersebut.

Pada kesempatan kali ini, Ibu Wakil Bupati Kabupaten Kotawaringin Timur, Irawati, S.Pd.
juga memberikan himbauan kepada masyarakat akan pentingnya sadar pangan yang aman
dan bebas bahan berbahaya terutama di bulan Ramadhan. Para pedagang dihimbau untuk
tidak mengolah pangan menggunakan bahan-bahan yang berbahaya serta tetap
memperhatikan k ebersihan saat pengolahan dan penjualan pangan. Begitu pula bagi para
konsumen dihimbau untuk cerdas dalam memilih pangan yang akan dikonsumsi agar tidak
berdampak buruk bagi kesehatan.

Dengan adanya kegiatan intensifikasi pengawasan keamanan pangan ini, dharapkan dapat

meningkatkan rasa aman bagi masyarakat terhadap pangan yang beredar.
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Intensifikasi Pengawasan Pangan Ramadhan/Idul Fitri Bersama Ibu Wakil Bupati Kabupaten

Kotawaringin Timur

Balai Besar POM di Palangka Raya kembali melaksanakan intensifikasi pengawasan
pangan tanggal 6 Mei 2021. Kegiatan ini dilaksanakan Dalam rangka pengawasan pangan
Menjelang Ramadhan/Idul Fitri di Kota Sampit Kotawaringin Timur.

Petugas BBPOMdi Palangka Raya Dra Siti Dahliah Noer, Apt., M.Si.(Koordinator), Yuniar
Ayu Handayani, S.Si, Apt. (Subkoordinator), Siti Hadijah Riyani, S.T. dan Ita Mentayani
Bersama Wakil Bupati Kotawaringin Timur Ibu lrawati, S.Pd. menelusuri tempat/sarana
distribusi pangan olahan di Kabupaten Kotawaringin Timur guna pengawasan pangan yang
tidak memiliki ijin edar (TIE) maupun pangan yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) untuk
melindungi masyarakat dari produk pangan yang tidak bermutu dan bermanfaat dan tidak
aman di konsumsi masyarakat.

Kegiatan pengawasan dilakukan bersama dengan organisasi perangkat daerah (OPD)
Sampit Kotawaringin Timur antara lain: Dinas kesehatan Kabupaten Kotawaringin Timur,
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Kotawaringin Timur, Dinas Ketahanan
Pangan Kabupaten Kotawaringin Timur, Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur,
Dinas Pertanian Kabupaten Kotawaringin Timur, Setda Bagian Ekonomi, Satpol PP dan
Polres Sampit.

Pada Pemeriksaan Kali ini ditemukan beberapa produk pangan kadaluwarsa dan Kemasan
Rusak. Selanjutnya dilakukan tindak lanjut berupa Pemusnahan dan pembinaan kepada
penanggungjawab sarana. Selain itu petugas juga mengingatkan pelaku usaha dan
masyarakat secara umum untuk lebih cermat dalam memilih produk pangan dengan selalu

melakukan Cek KLIK (Cek Kemasan, Cek Label,Cekizin Edar dan Cek Kadaluwarsa)

sebelum berbelanja.
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Balai Besar POMdi Palangka Rayameraih Penghargaan Vera Award Triwulan | Tahun 2021

Balai Besar POM di Palangka RayaE Ai & & UAcléeRBAwabkdAA A AE +UOI Eieai A
kepatuhan dalam melakukan rekonsiliasi laporan keuangan dan penyampaian laporan
pertanggungjawaban bendahara terbaik dari 78 satuan kerja kategori DIPA Besar Periode

Triwulan | Tahun 2021 di wilayah kerja Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)

Palangka Raya.

Penghargaan tersebut diterima langsung oleh PIt. Kepala Balai Besar POM di Palangka

Raya, Yani Ardiyanti, SF, Apt., M.Sc. di Aula KPPNPalangka Rayayang dihadiri oleh 2 satker

lain penerima penghargaan (Bidang Hukum Polda Kalimantan Tengah Kategori Satuan

Kerja DIPA Sedang dan Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Tengah

Kategori Satuan Kerja DIPA Kecil) serta satuan kerja wilayah kerja KPPN Palangka Raya

lainnya melalui zoom meeting.

Dalam sambutannya, Kepala KPPN Palangkaraya menyampaikan bahwa / 2 UEA AIJAEO/J
merupakan pemberian apresiasi atas pelaksanaan rekonsiliasi tingkat UAKPA dan
penyampaian LPJ Bendahara pada satuan kerja KPPN Palangka Raya Penilaian meliputi

kedisiplinan dan kepatuhan waktu dalam laporan serta keakuratan data laporan .

Diharapkan hal ini dapat memacu satuan kerja agar lebih konsisten dalam melakukan

laporan dan lebih meningkatkan ketepatan penyampaian capaian output dalam pelaporan

capaian output.

BBPOMdi Palangka Raya berkomitmen untuk memepertahankan capaian ini pad a periode

berikutnya dan meningkatkan kinerja pada seluruh aspek penilaian.

® | . ¢
AOTHR LI PBEO01.0 s P ALKTOR LTSN ISR 10 AL LAY B

VERA P inii®

Intensifikasi Pengawasan Jajanan Berbuka Puasa di Kota Palangka Raya

Pada tanggal 10 Mei 2021,Balai Besar POM di Palangka Raya menutup rangkaian
intensifikasi pengawaE AA + UAy AAAA eAAcAA 6ABAAAA 1 UEI h+A &

—
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ini dengan melaksanakan Operasional Mobil Laboratorium Keliling di Kota Palangka Raya

sekitar JI. Seth Adiji, JI. Cempaka dan JI. Karet.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan takjil yang dijual oleh 14

(empat belas) pedagang dengan total sampel sebanyak 25 (dua puluh lima). Terhadap
sampel-sampel tersebut dilakukan pengujian dengan menggunakan metoda pengujian

cepat/rapid test kit dengan parameter uji boraks, rhodamin B, methanyl yellow dan

formalin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua sampel Memenuhi Syarat dan tidak

mengandung bahan bebahaya.

Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Raya didampingi oleh

petugas Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya SUGAi A eUAchoi AA EAyeuUu 6
berbuka puasa juga dilakukan pemberian Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait 5

kunci keamanan pangan kepada pelaku usaha.

WUci AgAA i Ai yUEReA+AA 1 UAgh+ eUACAUAEAA &AAcAA
dijual di Kota Palangka Rayayang dilakukan oleh Balai Besar POMdi Palangka Raya untuk

mewujudkan pangan aman sehingga masyarakat Kalimantan Tengahdapat dengan nyaman

membeli dan mengkonsumsi jajanan selama Bulan Ramadhan.

Ajak Masyarakat Kalimantan Tengahuntuk Bijak menggunakan Obat Tradisional dan
zheaUyUA WUEU&AgAA Oi YyAEA eAAOUyi yUuAuhi sECg

Selasa 18 Mei 2021Balai Besar POM di Palangka Raya memenuhi undangan sebagai
Narasumber pada Dialog Interaktif program TVRI Kalimantan Tengah{ z U6 Ag Mgh WUE L
Pada kesempatan ini Ibu Wiwik Wiranti, S.Si., Apt. selaku Koordinator Kelompok Substansi
Informasi dan Komunikasi BBPOM di Palangka Raya menjadi narasumber pada kegiatan

tersebut. Kegiatan yang dipandu oleh dr. Maria Dewi sebagai pembawa acara pada program
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1zUsAg Mgh WUEUAI =+AaGi {Ai yUyi A6AE @hayA gUA
Tradisional dan Suplemen Kesehatan dengan Bijak selama masa Pandemi.

Dialog yang berlangsung selama 30 menit ini diisi dengan informasi lengkap oleh ibu Wiwik
Wiranti mengenai apa itu Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, jenis-jenis Obat
tradisional, cara penggunaannya, hal-hal yang perlu diperhatikan selama menggunakan
Obat Tradisional dan Suplemen kesehatan, serta bagaimana masyarakat menanggapi
hoaks-hoaks yang banyak beredar tentang Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan di
masyarakat.

Dialog interaktif yang dilaksanakan di studio outdoor TVRI Kalteng ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan dan sebagai sarana edukasi kepada pemirsa setia TVRI di
seluruh wilayah Provinsi Kalimantan Tengah tentang Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan. Dengan harapan di masa pandemi ini, dimana pemanfaatanObat tradisional dan
suplemen kesehatan untuk menjaga imunitas tubuh meni ngkat penggunaannya,
masyarakat tetap dapat menggunakan dengan bijak sesuai aturan serta selalu mengingat

CEK KLIK sebelum membeli produk Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan.

Imbau Masyarakat Kalimantan Tengahuntuk Waspada TerhadapBahan Berbahaya dalam

sAAcAA yUGAGhi sECGEAYy ¢2vM WAUGgUAc¢ 1z UE
Rabu 19 Mei 202Balai Besar POM di Palangka Rayakembali memenuhi undangan sebagai
AAEAEhyYyI1 UE OAuUAy eECG¢EAYy Oi AuC¢ iAgUEA=gia ¢2vM
dimulai pukul 09.30 * + + : + 1 uM+ i Ai YyUA¢AA¢c+Ag QgUVA | WUAA
+UEl AéeAJA OAUAYy sAAc¢AA] : Baldl Beday ROM diAPAIENYKA RRgyh UE OAE
adalah Ibu Yuniar Ayu Handayani, S.Si., Apt. selaku Subkoordinator Subkelompok Substansi
Sertifikasi.
Acara yang dipandu oleh dr. Maria Dewi dibuka dengan membahas pengertian tentang

Pangan yang Aman, dimana Ibu Yuniar Ayu menjelaskan bahwa pangan yang aman harus
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terhindar dari 3 bahaya yaitu Bahaya Fisik, Kimia dan Biologi. Dalam dialog interkatif yang
berlatar di studio outdoor gedung TVRI Kalteng ini pembahasan difokuskan pada bahaya
kimia yang dapat mencemari pangan. Beberapa bahan kimia berbahaya yang
disalahgunakan dalam pangan antara lain Formalin, Boraks, Rhodamin-B dan Methanil
Yellow. Ibu Yuniar Ayu menjelaskan dengan detail penyalahgunaan tiap bahan berbahaya
tersebut, ciri-ciri pangan yang mengandung bahan berbahaya, hingga akibat buruk
terhadap kesehatan.

Meskipun dalam beberapa pangan, bahan berbahaya tersebut disalahgunakan, lbu Yuniar
Ayu menegaskan tidak semua pangan mengandung bahan berbahaya yang telah
disebutkan. Balai Besar POM di Palangka Raya juga secara rutin dan aktif melakukan
pengawasan terhadap pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya salah satunya
melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling dan selalu berkoordinasi dengan
stakeholder. Sebagai penutup, Ibu Yuniar Ayu mengimbau masyarakatKalimantan Tengah
untuk selalu waspada dan mengkonsumsi pangan yang aman untuk menjaga kesehatan diri

dan keluarga.

-
.-
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Advokasi Program Prioritas Nasional kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Barito Timur

Program Prioritas Nasional yang terdiri dari Desa Pangan Aman, Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas dan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah merupakan program prioritas
yang dimandatkan langsung oleh Presiden RI, Bapak Joko Widodo. Tujuan program
prioritas nasional ini adalah meningkatkan kemandirian masyarakat dalam menjamin
pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan sekaligus
memperkuat ekonomi bangsa. Pada tahun 2021 Kabupaten Barito Timur merupakan salah
satu Kabupaten di Kalimantan Tengah yang terpilih dalam pelaksanaan program terpadu
tersebut. Tahap awal untuk menjalin komitmen dengan pemerintah Kabupaten Barito Timur

demi kesuksesan program ini a dalah dengan melaksanakan Advokasi dengan lintas sektor
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di lingkungan Kabupaten Barito Timur. Advokasi dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2021 di
Aula BKD Kabupaten Barito Timur.

Kegiatan ini diikuti oleh 30 (tiga puluh) peserta yang terdiri dari Dinas Keseh atan, Dinas
Perdagangan, Koperasi dan UKM, Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, Dinas
Pendidikan, Kementrian Agama, Dinas Lingkungan Hidup, Diskominfo, DPMPTSP, Dinas
Pertanian, Camat Dusun Timur, Camat Dusun Tengah UPTD Pasar Tomenggoeng Djay
Karti, Kelurahan Ampah, Kelurahan Tamiang Layang, Desa Lagan, Desa Jaweten, Desa Jaar
Kabupaten Barito Timur. Kegiatan ini dibuka oleh Asisten |l Bidang Ekonomi dan
Pembangunan Kab. Barito Timur. Narasumber dalam kegiatan ini adalah Yani Ardiyanti, S.F.,
Apt., M.Sc. (Plt. KepalaBBPOM di Palangka Raya), Wiwik Wiranti, S.Si., Apt. (Koordinator
Kelompook Substansi Infokom), dr. Teddy Taroreh (Dinas Kesehatan Kabupaten Barito
Barito Timur), dan Bapak Andri (Dinas Koperasi, UMKM, Perdagangan dan Perindustrian
Kabupaten Barito Timur). Pelaksaan Program Desa Pangan Aman akan dilaksanakan di
Kelurahan Ampah, Kelurahan Tamiang Layang, Desa Lagan, Desa Jaweten, Desa Jaar
Kabupaten Barito Timur, Program Pasar Aman berbasis Komunitas akan dilaksanakan di
Pasar Tomenggoeng Djaya Karti dan Program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah akan
dilaksanakan di 13 (tiga belas) sekolah dengan metoda Intervensi A dan 18 (delapan belas)
sekolah dengan metoda intervensi C.

Melalui kegiatan ini Bupati Barito Timur bersama lintas sektor terkait berkomitmen siap
mendukung penuh pelaksanaan Program Terpadu Prioritas Nasional demi mewujudkan

kemandirian masyarakat dalam menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang aman

khususnya di Kabupaten Barito Timur.
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Demi Terwujudnya Pengawasan Keamanan Pangan Secara Mandiri diPasar Tradisional,

BBPOMPalangka Rayalaksanakan Bimbingan Teknis kepada Petugas Pasar

Dalam rangka memberdayakan komunitas Pasar dalam melaksanakan pengawasan
keamanan pangan Pasar secara mandiri, maka perlu dilakukan bimbingan teknis kepada
petugas pengelola Pasar atau dinas yang membawahi Pasar agar peredaran bahan
berbahaya di Pasar dapat dikendalikan. Balai Besar POM di Palangka Raya
menyelenggarakan Bimtek kepada petugas Pasar pada tanggal 28 Mei 2021 ha Jumat
mulai dari pukul 08.00-16.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 9 (sembilan) petugasPasar yang
terdiri dari 4 (empat) petugas Pasar Tomenggoeng Djaya Karti Kab. Barito Timur dan 5
(lima) petugas Pasar Induk Nanga Bulik Kab. Lamandau.

Narasumber pada kegiatan ini berjumlah 3 (tiga) orang yang terdiri dari Ibu Yani Ardiyanti,
S.F., Apt., M.Sc. selaku PIt. KepaleBalai Besar POM di Palangka Raya yang menyampaikan
materi tentang Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, Ibu Wiwik Wiranti, S.Si.,
Apt. selaku Koordinator Kelompok Substansi Infokom BBPOM di Palangka Raya yang
menyampaikan materi tentang hasil Pengawasan Pasar 2014 2020 dan Pengetahuan Bahan
Berbahaya serta Vicky Agung Kresnanto, S.Farm., Apt. yang menyampaikan materi teknis
tentang Cara Sampling, Cara Pengujian menggunakan rapid test-kit dan Monitoring
Evaluasi terhadap program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas ini. Selain
penyampaian materi secara klasikal juga dilaksanakan praktek lapangan di Pasar Kahayan
Kota Palangka Rayadalam rangka menerapkan teori yang telah diperoleh peserta. Tujuan
dilaksanakan bimtek ini antara lain untuk melatih petugas pengelola Pasar agar dapat
melakukan pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan
yang diduga mengandung bahan berbtahaya di Pasar yang dikelolanya melalui pengambilan
contoh dan pengujian cepat menggunakan test kit. Kegiatan bimtek ini berlangsung dengan
lancar dibuktikan dengan antusiasme peserta selama mengikuti bimtek. Setelah bimtek ini
dilaksanakan diharapkan para petugas yang telah memiliki kemampuan dan pengetahuan
terkait bahan berbahaya dapat melakukan pengawasan secara mandiri di Pasar masing-

masing.




Vd "t Vd Va Vo

JUNI

Inovasi SERA sebagai Upaya Meningkatkan Kesehatan Jasmani PegawaBalai Besar POM

di Palangka Raya

Selama bulan Juni 2021 seluruh pegawai Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan
kegiatan Senam Rileksasi (SERA), Inovasi SERA ini bertujuan untuk meningkatkan
kesegaran jasmani pegawai. Dilaksanakan secara rutin Senin s/d Jumat sela ma bulan Juni

pada pukul 14.00 WIB, senam dilaksanakan di semua bidang dan substansi, untuk area

lobby juga dapat diikuti oleh pengunjung yang datang pada hari itu.

Balai Besar POMdi Palangka Rayameraih Predikat Baik pada Audit Kearsip an 2021

Menindaklanjuti amanat Undang- Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan bahwa
dalam rangka menciptakan penyelenggaraan kearsipan sesuai dengan prinsip, kaidah,
standar kearsipan, dan peraturan perundangan yang berlaku perlu dilakukan pengawasan

kearsipan yang meliputi pengawasan atas penyelenggaraan kearsipan di Lingkungan Badan
POM Biro Umum melaksanakan pengawasan kearsipan terhadap 30 UPT dan 26 Unit
Pengolah yang berada di Unit Kerja Pusat. Melalui surat kepala Biro Umum nomor B -
KA.03.2502.21.30 tentang Jadwal Pengawasan Kearsipan Internal Tahun 2021BBPOM di
Palangka Raya telah di audit/pengawasan kearsipan internal tahun 2021 yang dilakukan

secara daring pada tgl 7 Juni 2021.

Melalui kegiatan ini telah diidentifikasi kesesuaian maupun ketidaksesuaian dalam
membuat dan menjalankan ketentuan peraturan perundang -undangan kearsipan;

merumuskan pemasalahan dan mencari solusi melalui rekomendasi, memberikan
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penilaian penyelenggaraan kearsipan dari waktu ke waktu serta mengawal ketersediaan
informasi. Ayo, ciptakan dan jaga arsip aman untuk peningkatan layanan informasi yang

berkualitas.

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa Menuju Kemandirian
Penerapan Keamanan Pangan di Desa Purwareja dan Kelurahan Nanga Bulik Kabupaten

Lamandau

Rabu 17 Juni 2021Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan Bimbingan

Teknis kepada Kader Keamanan Pangan Desa diKabupaten Lamandau. Kegiatan ini
dilaksanakan secara Hybrid yaitu kombinasi Luring dan Daring. Kegiatan secara luring

dihadiri 34 calon Kader berasal dari Kader PKK, Kader Sekolah dan Kader Karang Taruna di
Desa Purwareja serta Kelurahan Nanga Bulik.

Narasumber pada kegiatan Bimtek KKPD ini menyampaikan materinya melalui daring.

Sebagai narasumber pertama yaitu Wiwik Wiranti, S.Si., Apt selaku Koordinator Kelompok

Substansi Informasi dan Komunikasi BBPOMdi Palangka Rayayang menyampaikan materi

tentang Keamanan Pangan, 5 Kunci Keamanan Pangan untuk Ritel, Keracunan, Alergi dan
Intoleransi Pangan serta Stunting. Narasumber kedua yaitu Astry Talenta Betharia, S.Si

selaku Pengawas Farmasi Makanan Ahli Muda menyampaikan materi tentang 5 Kunci

Keamanan Pangan Keluarga, Siap Saji dan Aplikasi Kemanan Pangan.

Seluruh peserta mengikuti bimbingan teknis deng an antusias, terbukti dengan banyaknya
pertanyaan yang disampaikan tentang keamanan pangan guna menambah pengetahuan
para kader sehingga dapat menyampaikan kembali kepada komunitas masyarakat di desa

dan kelurahan masing-masing. Di akhir kegiatan juga dilakukan pemberian bantuan 1 paket

rapid tes kit dengan harapan nantinya dapat dipergunakan kader keamanan pangan desa
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untuk melakukan uji awal terhadap pangan yang dicurigai mengandung bahan berbahaya di

Desa Purwareja dan Kelurahan Nanga Bulik.

Wujudkan Kemandirian Komunitas Sekolah dalam Menerapkan Keamanan Pangan,BBPOM

di Palangka Rayaselenggarakan Sosialisasi Keamanan Pangan di Kabupaten Lamandau

Jumat 18 Juni 2021 bertempat di Aula Badan Keuangan DaeratKabupaten Lamandau, Balai
Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan.
Kegiatan ini dilaksanakan secara Hybrid yaitu kombinasi Luring dan Daring. Peserta
berasal dari 31 Sekolah di wilayah Kabupaten Lamandau yang terdiri dari 13 sekolah yang
akan diintervensi dalam program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) yaitu SDN
Nanga Bulik 1, SDN Nanga Bulik 2, SDN Nanga Bulik 6, SDN Nanga Bulik 7, SDN Jangkar
Prima, MIN 1 Lamandau, SMP N 1 Bulik, SMP N 2 Bulik, MTsN Lamandau, MTs Bustanul
Ulum, SMAN 1 Sematu Jga, MAN Lamandau serta SMK N 1 Sematu Jaya dan 18 sekolah
tambahan sebagai target perluasan sosialisasi keamanan pangan. Kegiatan secara luring
dihadiri 62 perwakilan sekolah dan 2 tamu undangan perwakilan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Lamandau serta Kantor Kementrian Agama Kabupaten Lamandau.
Sedangkan secara daring dihadiri oleh 100 siswa yang akan mendapatkan intervensi
program PJAS Tahun 2021 dKabupaten Lamandau.

Narasumber pertama pada kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan ini yaitu Wiwik Wiranti,
S.Si., Apt selaku Koordinator Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi BBPOM di
Palangka Raya yang menyampaikan materi tentang Mengenal dan Memilih Pangan Aman
yang dilakukan secara daring. Narasumber kedua Vicky Agung Kresnanto, S.Farm., Apt.
selaku Pengawas Farmasi Makanan Ahli Pertama yang menyampaikan materi secara luring
tentang Tips Konsumsi Pangan Aman dengan Memperhatikan Informasi Nilai Gizi dan Cek

KLIK.
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Sosialisasi diawali dengan pengisian pre-test dan diakhiri dengan post-test oleh peserta
yang hadir luring di Aula BKD Kabupaten Lamandau sedangkan siswa yang mengikuti
secara daring mengisi kuisioner sebelum intervensi. Kegiatan berjalan dengan lancar dan
penuh antusias, terbukti banyaknya interaksi antara narasumber dengan peserta sel ama
sosialisasi. Melalui kegiatan ini, diharapkan dapat menjamin keamanan pangan yang
dikonsumsi anak usia sekolah serta memastikan anak usia sekolah dan komunitas sekolah

memiliki pengetahuan, sikap dan perilaku keamanan yang baik sehingga dapat melindungi

dirinya dari pangan yang tidak aman yang membahayakan kesehatan.

Berdayakan Penjual Pentol untuk Sebarkan Informasi Keamanan Pangan, BBPOMdi

Palangka RayaLaunchings EC¢ EAYy MACI AEi 1s8  ¢f Z

Pemberian informasi Obat dan Makanan tidak terbatas melalui kegiatan penyuluhan secara
klasikal di ruangan, event pameran, tatap muka perorangan/ face to face, maupun
sekedar menyebarkan brosur kepada masyarakat, dewasa ini pemerintah semakin dituntut
untuk lebih kreatif dalam memberikan Komun ikasi, informasi dan Edukasi (KIE)
menggunakan sarana, media dan memberdayakan komunitas-komunitas yang ada di
masyarakat. PENTOL ISI URATPaman Pentol Pemberi Informasi untuk Masyarakat) adalah
satu Inovasi yang dimiliki Balai Besar POM di Palangka Raya dalam rangka
memberdayakan masyarakat dalam hal ini para penjual pentol untuk menyebarkan
informasi keamanan pangan kepada masyarakat Kota Palangka Raya Penjual pentol dipilih
karena di Kalimantan Tengah pentol merupakan Makanan sejuta umat yang sangat
digemari disemua lapisan masyarakat mulai anak -anak hingga dewasa. Sehingga
diharapkan informasi keamanan pangan dapat menyebar kepada seluruh lapisan

masyarakat melalui para kader Pentol Isi Urat ini.
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Jumat, 25 Juni 2021 di Halaman KantorBalai Besar POM di Palangka Raya dilaksanakan
ceremonial Launching Program PENTOL ISI URATPeresmian dilakukan oleh WaliKota
Palangka Raya yang diwakili Asisten 2 Bidang Ekonomi Pembangunan dan Kesra Bapak
Amandus Frenaldy. Event ini juga dihadiri oleh Kepala Dinas Ketahanan Pangan Provinsi
Kalimantan Tengah Ibu Lilis Suryani dan perwakilan SOPD terkait dari Dinas Komunikasi
dan Informasi Kota Palangka Raya Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya serta Dinas
Perdagangan dan Perindustrian Kota Palangka Raya Pada kegiatan /aunching yang diikuti
20 (dua puluh) kader Pentol Isi Urat juga dilakukan pengujian terhadap pentol - pentol yang
dijual terhadap parameter uji boraks. Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa
semua sampel pentol para kader aman tidak mengandung boraks. P engujian ini merupakan
tahap monitoring yang nantinya akan dievaluasi kembali secara rutin melalui pengujian di
lapangan.

Untuk mendukung para kader dalam pelaksanaan program Pentol Isi Urat, tiap penjual
pentol dibekali atribut berupa lawung (ikat kepala khas Dayak), masker dan rompi sebagai
identitas para Kader Keamanan Pangan Program Pentol Isi Urat. Mereka juga dibekali
produk informasi berupa brosur 5 Kunci Keamanan Pangan dan buku kerja. Penetapan
para penjual pentol sebagai kader berdasarkan kegiatan Bimtek Keamanan Pangan yang
telah diikuti para penjual pentol dan nilai Post Test yang telah memenuhi syarat lulus.
Setiap bulan akan dievaluasi penyebaran informasi yang telah dilakukan para kader Pentol
Isi Urat oleh Petugas Balai Besar POM di Palangka Raya Melalui progam ini diharapkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat terhadap keamanan pangan meningkat melalui

peran serta para kader penjual pentol.

LAHNCHINC

pEIT
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Ciptakan Kader Keamanan Pangan DesaBalai Besar POMdi Palangka RayalLaksanakan

Bimtek Kader Keamanan Pangan diKabupaten Barito Timur

29-30 Juni 2021Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan kegiatan Bimtek Kader
Keamanan Pangan Program Desa Pangan Aman diKabupaten Barito Selatan. Kegiatan ini
merupakan implementasi awal Program Keaman an Pangan demi mewujudkan Desa
Pangan Aman di Kabupaten Barito Selatan dengan membentuk Kader Keamanan Pangan di
2 (dua) Kelurahan dan 3 (tiga) desa, yaitu Kelurahan Tamiang Layang, Kelurahan Ampah,
Desa Edison Jaar, Desa Jaweten dan Desa Lagan.

Kegiatan ini diikuti oleh 78 (tujuh puluh delapan) peserta dari 2 (dua) Kelurahan dan 3 (tiga)
desa serta tenaga PKP/DFI dari Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Timur dan Puskesmas
pendamping dari masing-masing desa dan kelurahan dengan tetap memperhatikan dan
menerapkan protokol kesehatan. Kegiatan ini dibuka oleh lbu Wiwik Wiranti, S.Si, Apt,
Koordinator substansi kelompok Infokom BBPOM di Palangka Raya Narasumber dalam
kegiatan ini adalah lbu Wiwik Wiranti, S.Si, Apt dan Ibu Astry Talenta Betharia, S.Si.
Kegiatan yang dilaksanakan selama 2 (dua) hari bertempat di Aula Badan Kepegawaian
Daerah Kabupaten Barito Timur ini diawali dengan pemberian materi terkait Keamanan
Pangan yang akan menjadi bekal bagi Kaderkader Keamanan Pangan ini untuk
menyampaikan komunikasi, informasi dan edukasi kepada komunitas desa yang nantinya
akan diberdayakan. Pada hari kedua, masing masing kelompok kader akan melaksanakan
micro teaching untuk melatih kader - kader tersebut melaksanakan KIE sesuai materi yang
telah diberikan. Pada Kesempatan ini, BBPOM di Palangka Raya juga memberikan paket
Rapid test kit untuk 4 (empat) pengujian Bahan Berbahaya (Boraks, Formalin, Rhodamin B
dan Methanyl Yellow) serta paket edukasi untuk membantu pelaksanaan Program Desa
Pangan Aman ini di masing-masing desa dan kelurahan. Kegiatan ini diakhiri dengan
pelaksanaan post test sebagai bahan evaluasi mengukur keberhasilan pelaksanaan
kegiatan Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa diKabupaten Barito Timur ini. Kegiatan ini
ditutup dengan penyerahan secara simbolis s ertifikat Kader Keamanan Pangan Barito
Timur.

Dengan terciptanya Kader Keamanan Pangan Kelurahan Tamiang Layang, Kelurahan
Ampah, Desa Edison Jaar, Desa Jaweten dan Desa Lagan ini, diharapkan menjadi cikal
bakal terwujudnya Desa Pangan Aman secara mandiri dan menyeluruh di Kabupaten Barito

Timur.
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Jamin Keamanan dan Mutu Pangan diPasar Tradisional, Balai Besar POMdi Palangka Raya

laksanakan kegiatan Monev Bersama Petugas Pasar di Provinsi Kalimantan Tengah

Dalam rangka menjamin keamanan dan mutu pangan yang beredar di masyarakat dan
menggugah komunitas Pasar agar dapat berdaya dan mandiri dalam pembinaan dan
pengawasan kepada komunitas Pasar, BBPOM di melaksanakan Program Pangan Aman
Berbasis Komunitas. Salah satu strategi implementasi program penyelenggaraan Pasar
Pangan Aman Berbasis Komunitas adalah program pengawasan keamanan pangan Pasar.
Bentuk kegiatan yang dilakukan untuk mendukung program ini antara lain adalah
Monitoring dan Evaluasi (Monev).

Kegiatan Monev ini dilaksanakan 2 tahap meliputi melalui pengambilan contoh dan
pengujian oleh petugas Pasar yang telah diberikan Bimtek sebelumnya. Monev Tahap 1
dilaksanakan mulai bulan Juli - Agustus 2021. Hasil pengambilan contoh dan pengujian
kemudian dilaporkan kepada BBPOM di Palangka Raya untuk diverifikasi dan dilaporkan
kepada Badan POMPusat c.q. Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku Usaha.
Tujuan dari kegiatan Monev ini adalah memberdayakan petugas pengelola Pasar untuk
dapat melakukan pengawasan terhadap bahan berbahaya, bahan pargan maupun produk
pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya diPasar yang dikelolanya melalui
pengambilan contoh dan pengujian cepat menggunakan test kit Kimia, serta BBPOM di
Palangka Raya dapat memperoleh data hasil pengawasan di setiap Pasar percontohan
sebagai bahan untuk evaluasi dan tindak lanjut implementasi program. Empat Pasar yang
melaksanakan kegiatan monev di Provinsi Kalimantan Tengah yaitu Pasar Induk Nanga
Bulik Kab. Lamandau dan Pasar Tomenggoeng Djaya Karti Kab. Barito Timur yang

merupakan Pasar yang diintervensi oleh BBPOMdi Palangka Raya Tahun 2021 danPasar
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Plaza Beringin Kab. Barito Selatan serta Pasar Kasongan Kab. Katingan yang merupakan
Pasar pengawalan yang diintervensi tahun 2020.

Melalui kegiatan Monev ini, sebagai salah satu tahapan Program Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas diharapkan Pasar Tradisional dapat berdaya dan mandiri dalam
melakukan pengawasan peredaran bahan berbahaya di lingkungan Komunitas Pasar
masing- masing. Sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap Pasar

Tradisional dengan senantiasa merasa nyaman dan aman saat berbelanja di Pasar.

Sosialisasi Keamanan Pangan Kepada Komunitas Sekolah diKabupaten Barito Timur

Pada masa pandemi saat ini, banyak kendala dan tantangan yang dihadapioleh masyarakat,
termasuk akses terhadap pangan aman. Komunitas sekolah diharapkan dapat memiliki
pengetahuan dan pemahanan terhadap keamanan pangan, termasuk kaitannya dengan
prinsip - prinsip keamanan pangan yang dapat diterapkan di sekolah pada era new normal
untuk mencegah penyebaran COVID19.

Kamis, 1 Juli 2021 bertempat di Aula BKDKabupaten Barito Timur, Balai Besar POM di
Palangka Raya melaksanakan kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan. Kegiatan ini
dilaksanakan secara Hybrid yaitu kombinasi Luring dan Daring. Peserta berasal dari 31
Sekolah di wilayah Kabupaten Barito Timur yang terdiri dari 13 sekolah yang akan
diintervensi dalam program Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) yaitu SDN 1
Tamiang Layang, SDN 2 Tamiang Layang, SDN 3 Tamiang Layang, 8D4 Tamiang Layang,
SDN 5 Tamiang Layang, SDK Trinitas Tamiang Layang, SDN 2 Ampah, SMPN 1 Dusun
Tengah SMPN 1 Tamiang Layang, SMPN 3 Tamiang Layang, MIN 1 Barito Timur, MTSN 1
Barito Timur, SDN 1 Jaar dan 16 sekolah tambahan sebagai target perluasan sosalisasi
keamanan pangan. Kegiatan secara luring dihadiri 62 perwakilan sekolah dan 2 tamu
undangan perwakilan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Barito Timur serta
Kantor Kementrian Agama Kabupaten Barito Timur. Sedangkan secara daring dihadiri oleh
100 siswa yang akan mendapatkan intervensi program PJAS Tahun 2021 diKabupaten

Barito Timur.
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Narasumber pertama pada kegiatan Sosialisasi Keamanan Pangan ini yaitu Wiwik Wiranti,
S.Si., Apt selaku Koordinator Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi BBPOM di
Palangka Raya yang menyampaikan materi tentang Mengenal dan Memilih Pangan Aman
yang dilakukan secara daring. Narasumber kedua Vicky Agung Kreshanto, S.Farm., Apt.
selaku Pengawas Farmasi Makanan Ahli Pertama yang menyampaikan materi secara luring
tentang Tips Konsumsi Pangan Aman dengan Memperhatikan Informasi Nilai Gizi dan Cek
KLIK.

Sosialisasi diawali dengan pengisian pre-test dan diakhiri dengan post- test oleh peserta
yang hadir luring di Aula BKD Kabupaten Barito Timur sedangkan siswa yang mengikuti
secara daring mengisi kuisioner sebelum intervensi. Kegiatan berjalan dengan lancar dan
penuh antusias, terbukti banyaknya interaksi antara narasumber dengan peserta selama
sosialisasi. Melalui kegiatan ini diharapkan komunitas sekolah dapat mempero leh akses
informasi keamanan pangan yang valid sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman komunitas sekolah terhadap keamanan pangan, dan pada akhirnya diharapkan

dapat membentuk perilaku keamanan pangan yang baik.

Balai Besar POMdi Palangka RayaBekali Pengetahuan Para Kader Keamanan Pangan

Sekolah melalui Bimbingan Teknis Keamanan Pangan

Penjaminan terhadap konsumsi pangan yang aman, bermutu dan bergizi bagi komunitas
sekolah, terutama anak usia sekolah harus tetap menjadi prioritas. Upaya yang dilakukan
diantaranya dengan menggalang komitmen dan meningkatkan kesadaran komunitas
sekolah dalam mengimplementasikan prinsip prinsip keamanan pangan dan memastikan

keamanan pangan jajanan anak usia sekolah. Oleh karena itu, Balai Besar POMdi Palangka

Raya melaksanakan kegiatan Bimbingan Teknis kepada Kader Keamanan Pangan Sekolah
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terhadap sekolah-sekolah yang diintervensi di Kabupaten Lamandau dan Barito Timur
Provinsi Kalimantan Tengah

Kader Keamanan Pangan Sekolahadalah orang yang sudah mendapatkan bimbingan teknis
dari Badan POMdan memperoleh sertifikat di bidang keamanan pangan, serta ditugaskan
oleh Kepala Sekolah dalam Tim Keamanan Pangan Sekolah. Kader Keamanan Pangan
Sekolah merupakan anggota atau bagian dari Tim Keamanan Pangan Sekolah dan dapat
diambil dari unsur guru/orangtua komite sekolah. Kader Keamanan Pangan Sekolah
memiliki tugas yaitu mengintervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah.

Kegiatan Bimtek Kader Keamanan Pangan Sekolah pada tahun 2@1 dilaksanakan secara
daring pada tanggal 6 Juli 2021 dan diikuti oleh 59 Kader dari 24 Sekolah yang diintervensi
Program PJAS oleh Balai Besar POM di Palangka Raya Narasumber pertama pada
kegiatan ini yaitu Wiwik Wiranti, S.Si., Apt. yang menyampaikan materi tentang Kebijakan
Keamanan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah dan Tips Mencegah Covidl9. Narasumber
kedua yaitu Vicky Agung Kresnanto, S.Farm., Apt. yang menyampaikan materi tentang 5
kunci Keamanan Pangan Memilih dan Mengolah Makanan serta Peran Kader Keamanan
Pangan Sekolah dalam Intervensi Keamanan PJAS. Kegiatan diawali dengan pengisian pre-
test & diakhiri dengan pengisian post- test oleh para Kader.

Kegiatan berjalan dengan lancar dan penuh antusias dari para kader meskipun
dilaksanakan melalui daring. Setelah kegiatan ini, para kader diharapkan dapat
melaksanakan intervensi keamanan pangan secara mandiri pada sekolah masing - masing.
Kemandirian sekolah dalam mewujudkan keamanan pangan di sekolah harus ditunjang
dengan partisipasi aktif komunitas sek olah. Kader Keamanan Pangan Sekolah merupakan
ujung tombak dalam keberlanjutan program Keamanan Pangan di Sekolah. Melalui kader
keamanan pangan sekolah yang aktif diharapkan PJAS yang aman, bermutu dan bergizi

dapat diwujudkan di komunitas sekolah.
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Ivermectin Dalam Tahap Uji Klinik, Balai Besar POMdi Palangka RayaMelakukan

Koordinasi Ke Lintas Sektor

Badan POM sebagai pemegang otoritas pengawasan Obat dan Makanan di Indonesia
melalui UPTnya di Kalimantan Tengah yaitu Balai Besar POM di Palangka Raya terus
melakukan koordinasi dan upaya-upaya untuk meningkatkan sinergisme sekaligus
berkolaborasi dengan lintas sektor terkait. Pada hari Selasa tanggal 6 Juli 2021,
Koordinator Pengujian Balai Besar POMdi Palangka Rayal Dewa Made Hari Buana,S.Si,Apt
didampingi Sub Koordinator Sub Kelompok Substansi Umum Tri Nurhayatiningsih,
S.Farm.Apt melakukan kunjungan koordinasi ke Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan
Tengahdan Dinas Pendidikan Kota Palangka Raya

Koordinasi ini dilakukan sebagai tindak lanjut k larifikasi Badan POMtentang Ivermectin
yang menjawab keresahan masyarakat. Pada kesempatan tersebut disampaikan mengenai
Ivermectin yang sedang dalam proses uji klinik sebagai Obat Covid- 19 sehingga diharapkan
lintas sektor turut serta dalam mengawal pros es ini dan memberikan edukasi kepada
masyarakat.

BBPOM di Palangka Raya mengajak lintas sektor untuk dapat menyamakan langkah dan
persepsi serta berkolaborasi dan bersinergi dalam melakukan pembinaan dan pengawasan
Obat dan Makanan dengan memberikan kontribusi sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya dalam melindungi masyarakat dari paparan Obat dan Makanan yang tidak

bermutu, tidak memenuhi syarat dan membahayakan kesehatan.
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Koordinasi Ke Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Palangka RayaTerkait Penanganan
Limbah Infeksius Dalam Rangka Persiapan Pengujian Spesimen Covid 19 diBalai Besar
POMdi Palangka Raya

Pada hari Kamis, 8 Juli 2021 BBPOMdi Palangka Raya yang diwakili oleh Subkoordinator
Subkelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi lbu Wihelminae, S.Farm., Apt. dan
Subkoordinator Subkelompok Substansi Pengujian Kimia Ibu Nurfadilla, S.Si., Apt.
melakukan koordinasi ke Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Palangka Raya terkait
pengelolaan limbah infeksius dalam rangka Persiapan Pengujian specimen Covid-19. DLH
Kota yang diwakili oleh Kepala Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun (B3) Bapak Teguh Jaya Permana, S.T., M.T. menyambut baik kedatangan
perwakilan dari BBPOMdi Palangka Raya dengan memberikan penjelasan serta inform asi
mengenai aturan-aturan terkait pengelolaan limbah yang termasuk limbah B3 serta
melakukan diskusi mendalam mengenai pengelolaan limbah yang saat ini dilakukan di
BBPOM(di Palangka Raya

Sebagai kesimpulan hasil koordinasi, direncanakan untuk dilakukan peninjauan langsung
untuk melihat TPS (Tempat Penampungan Sementara) Limbah B3 yang ada diBBPOM di
Palangka Raya Dengan adanya koordinasi ini diharapkan memantapkan rencana persiapan
Pengujian specimen Covid-19 di Laboratorium Pengujian di BBPOM di Palangka Raya
sehingga dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat Kalimantan Tengah dalam hal

penanganan pandemik Covid 19.

Perkuatan Kemitraan, Kerjasama dan Sinergitas Lintas Sektor, BBPOMdi Palangka Raya

Hadiri Pemusnahan Barang Bukti Narkoba di Polda Kalimantan Tengah

Kamis, 08 Juli 2021, Plt.Kepala Balai Besar PengawasObat dan Makanan di Palangka Raya,
Yani Ardiyanti,S.F.,Apt.,M.Sc didampingi oleh Koordinator Kelompok Substansi Penindakan,
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Mei Indarti, SF, Apt menghadiri Acara Pemusnahan Barang Bukti Narkoba di halaman
Kantor Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah

Pelaksanaan pemusnahan barang bukti narkoba dipimpin langsung Kapolda Kalteng Irjen
Pol Dedi Prasetyo dengan dihadiri perwakilan dari Kepala BNNP Kalteng Brigjen Pol Edi
Swasono, Kabinda Kalteng Slamet Urip Widodo, perwakilan dari Kajati, dan tamu undangan
yang lainnya. Sebelum dimulainya pemusnahan barang bukti narkoba, Kepala Kepolisian
Daerah Kalimantan Tengah memberikan piagam penghargaan atas Kemitraan, Kerjasama
dan Sinergitas Bersama Polda Kalimantan Tengah dan Jajaran Dalam Pelayanan Kepada
Masyarakat kepada Balai Besar POMdi Palangka Raya Serah terima Piagam Penghargaan
ini dilakukan langsung oleh Kepala Kepolisian Daerah Provinsi Kalimantan Tengah kepada
PIt. Balai Besar POM di Palangka Raya Kapolda Kalimantan Tengah juga memberikan
dukungan terhadap BBPOMdi Palangka Rayadalam pembangunan Zona Integritas menuju
Wilayah Bebas Korupsi Tahun 2021

Kegiatan dilanjutkan dengan pemusnahan barang bukti narkoba sebanyak 1.073,94 Gram
dari pengungkapan selama 2 bulan pada bulan Mei dan bulan Juni 2021 di beberapa wilayah
di Provinsi Kalimantan Tengah Dalam pelaksanaan kegiatan pemusnahan barang bukti
sabu tersebut turut dihadirkan tersangka yang berhasil diamankan dari enam Kabupaten
yakni di Pulang Pisau, Kapuas, Seruyan, Kotim Gunung Mas darKota Palangka Raya

Dalam penjelasan Kapolda Kalteng Irjen Pol Dedi Prasetyo, sebanyak 3 kasus dengan 4
orang tersangka dan barang bukti sabu sebanyak 256,57 gram, Kotim, sebanyak 13 kasus
dengan 15 gang tersangka dan barang bukti sabu sebanyak 256,05 gram, Gumas, sebanyak
1 kasus dengan 1 orang tersangka dan barang bukti sabu sebanyak 497,72 gram, Seruyan,
sebanyak 1 kasus dengan 1 orang tersangka dan barang bukti sabu sebanyak 30,53 gram,
Kapuas, sebanyak 1 kasus dengan 1 orang tersangka dan barang bukti sabu sebanyak 21,12
gram dan Pulang Pisau, sebanyak 1 kasus dengan 1 orang tersangka dan barang bukti sabu
sebanyak 11,95 gram dengan Total sabu sebanyak 1.073,94 gram.

Barang bukti sabu berasal juga dari beberapa Provinsi tetangga yakni, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Barat yang dikirim dengan melalui jalur darat yang akan diedarkan di enam
Kabupaten dan satu Kota. BBPOM di Palangka Raya senantiasa berkomitmen untuk
meningkatkan kemitraan, kerjasama dan sinergitas lintas sektor dalam rangka melindungi
masyarakat Kalimantan Tengahdari peredaran narkoba serta Obatdan Makanan yang tidak

memenuhi ketentuan.
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Persiapan Laboratorium Pengujian Covid- 19,Balai Besar POMdi Palangka Raya
Mendapatkan Pendampingan Dari Tim PPPOMNBadan POMRI

Sebagai salah satu persiapan dalam rangka rencana kontribusi BBPOMdi Palangka Raya
terkait pengujian specimen Covid-19 di BBPOM di Palangka Raya maka dilakukan
pendampingan pengujian oleh tim PPPOMNBadan POMRI pada tanggal 1317 Juli 2021.
Pendampingan ini bertujuan selain untuk melatih personel penguji untuk dapat melakukan
pengujian specimen Covid-19 di Laboratorium secara mandiri juga untuk meningkatkan
pengetahuan dasar pengujian menggunakan RFRTi PCR serta bagaimana melakukan
penanganan sampel mulai dari penerimaan, pengujian sampai dengan pembuatan laporan
hasil uji. Tim PPPOMN diwakili oleh Bapak Dio Ramondrana, S.Si., M.Sc. serta Bapak Aditya
Anugerah M.S., S.Si. memberikan materi serta pendampingan praktek di laboratorium
dalam melakukan pengujian spesimen Covid-19. Kegiatan ini diikuti oleh 13 peserta dari
BBPOMdi Palangka Rayayang terdiri dari ASN maupun PPNPN serta 2 peserta undangan
dari Universitas Palangka Raya

Pada kesempatan ini juga dilakukan pelatihan pengambilan swab oleh dr. Viktor Widi
Nugraha Wisnu Adi kepada peserta pendampingan yang kemudian langsung melakukan
swab kepada pegawai BBPOMdi Palangka Raya untuk dilakukan uji menggunakan Rapid
Test Antigen serta RT-PCR. Diharapkan dengan adanya kegiatan pendampingan ini,
Laboratorium pengujian specimen Covid-19 diBBPOMdi Palangka Raya dapat melakukan
pengujian secara mandiri dan segera mempersiapkan proses legalisasi
laboratorium  sehingga dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam hal
penanganan pandemi Covid -19 mengingat situasi terkini dengan meningkatnya jumlah

orang yang terkonfirmasi positif Covid - 19.
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Sosialisasi dan Desk dalam rangka Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan Kolaborasi

Direktorat Registrasi Pangan Olahan dan BBPOMdi Palangka RayaTahun 2021

Dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang registrasi pangan olahan dan dan
mempercepat proses registrasi, Direktorat Registrasi Pangan Olahan bersama Balai Besar
POM di Palangka Raya menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi dan Desk Dalam Rangka
Jemput Bola Registrasi Pangan Olahan. Kegiatan yang dibuka langsung oleh ibu PIt. Kepala
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Palangka Raya Yani Ardiyanti, S.F., Apt., M.Sc.
dilaksanakan pada tanggal 26-27 Juli 2021 Secara Daring. Acara dihadiri oleh Dinas
Koperasi Perindustrian Perdagangan Usaha Mikro Kecil Menengah Provinsi Kalimantan
Tengah Dinas Koprasi Perindustrian Perdagangan Usaha Mikro Kecil Menengah Kota
Palangka Raya Dinas Perikanan Kota Palangka Raya Dinas Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kota Palangka Raya Dinas Kesehatan Kota Palangka Raya Dinas Kesehatan Kabupaten
Katingan, Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Timur, Dinas Kesehatan Kabupaten
Kotawaringin Barat, Dinas Kesehatan Kabupaten Kapuas, Dinas Kesehatan Kabupaten
Barito Selatan, Dinas Kesehatan Kabupaten Murung Raya, Petugas Direktorat RPO Badan
POM RI, Petugas BBPOM di Palangka Raya dan Pelaku Usaha UMKM Pangan Olahan
sebanyak 31 (tiga puluh satu).

Kegiatan dilaksanakan 2 hari dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut, Hari pertama
dilaksanakan Sosialisasi dengan materi yang disampaikan oleh Yuniar Ayu Handayani, S.Si,
Apt. (Subkoordinator Kelompok Subtansi Sertifikasi BBPOM Palangka Raya tentang Tata
cara dan Proses Pengajuan Audit Sarana Produksi Pangan Olahan Balai Besar POM di
Palangka Raya Materi ke-2 disampaikan oleh Andrie Manurung., S.Si.,M.Si ( Kepala Seksi
Pelayanan Perizinan Jasa Usaha Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu Satu Pintu
Kota Palangka Raya dengan materi tentang Persyaratan dan tata cara pengajuan izin
Usaha di bidang pangan olahan untuk UMKM. Materi ke 3 siampaikan oleh Yennie Rosyiani

Wulansary, S.Si.,Apt.,M.Sc. ( Direktorat RPadan POM tentang Registrasi Pangan Olahan
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dan materi ke-4 disampaikan oleh Label Pangan Olahan: Rizki Yuda Prasetya, S.Farm, Apt.
(Direktorat RPO Badan POM. Kemudian pada hari kedua dilaksanakan Pelayanan
Registrasi Pangan olahan melalui Desk Registration pada para pelaku usaha sebanyak 22
oleh Tim Direktorat Pangan Olahan dan Fasilitator BBPOMPalangka Rayaserta Loka POM
Kotawaringin Barat.

Harapan dilaksanakannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang
registrasi pangan olahan melalui sosialisasi kepada pelaku usaha dan mempercepat
proses registrasi (jemput bola) melalui konsultasi tatap muka antara pendaftar dengan

petugas sehingga Nomor ljin Edar (NIE) dapat langsung diterbitkan.

J
PENTING UNTUK DIPAHAMI ]

AGUSTUS

Balai Besar POMdi Palangka Rayadan TVRI Kalteng Ajak Masyarakat menjadi Konsumen
yang Cerdasdai Ay y Uy i aié& WCEyUgi+ _UGAGhi sECc¢EAY

Balai Besar POMdi Palangka Rayamendapatkan undangan sebagai Narsumber pada Acara
TVRI Kalimantan Tengah Selamat Pagi Tambun Bungai dalam Program Dialog interaktif
1z8K ¢ M¢ | AcaMByarg tayang secara live tersebut mengangkat tema Cerdas
memilih Kosmetik yang Aman. Dialog yang dipandu oleh penyiar TVRI Sony dan Novita ini
dilaksanakan hari Rabu 8 Agustus 2021 pukul 09.3310.00 WIB secara daring. Sebagai
Narasumber dari Balai Besar POM di Palangka Raya adalah Vicky Agung Kresnanto,
S.Farm., Apt. selaku Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama Kelompok Substansi
Informasi dan Komunikasi.

Pada dialog interaktif kali ini, Vicky membuka penyampaian informasi dengan mengajak
masyarakat untuk lebih men genal apa itu kosmetik, jenis -jenis kosmetik dan bagaimana
mindset mayoritas masyarakat Indonesia mengenai kosmetik. Mayoritas masyarakat

meyakini bahwa kulit yang Cantik itu harus Putih, hal ini menyebabkan permintaan produk
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kosmetik pemutih sangat tinggi dan seringkali dimanfaatkan oknum yang tidak bertanggung
jawab menjual produk pemutih instan yang illegal karena tidak memiliki izin edar dan
mengandung bahan berbahaya seperti merkuri & hidrokinon. Dijelaskan oleh Vicky, agar
masyarakat terhindar dari pr oduk-produk illegal yang berbahaya tersebut maka Badan
POM mengkampanyekan CEK KLIK (Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar dan Cek
Kedaluwarsa) sebelum membeli produk Kosmetik.

Cek Klik merupakan cara cerdas yang dapat dilakukan oleh masyarakat sebagai kon sumen
untuk melindungi diri, keluarga dan lingkungannya dari produk -produk yang beresiko
terhadap Kesehatan. Selain memberikan informasi tentang Cek Klik, dijelaskan juga jenis
bahan berbahaya yang sering disalahgunakan pada produk kosmetik dan efeknya ter hadap
kesehatan seperti Merkuri, Hidrokinon, Pewarna K1, K3, K10 yang biasanya ada pada produk
pemutih, pemulas mata dan lipstik.

Dialog interaktif diakhiri dengan memberikan tips bagaimana menyimpan kosmetik dengan
baik dan imbauan kepada masyarakat untuk membiasakan Cek Klik dan memanfaatkan
aplikasi BPOMMOBILE saat mengecek izin edar produk kosmetik. Semoga dialog interaktif
kali ini dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman terkait kosmetik kepada
masyarakat khususnya di Kalimantan Tengahuntuk selalu waspada dalam membeli produk

kosmetik di Pasaran baik secara langsung maupun online.

Study Banding UPTD Laboratorium Pengujian Lingkungan, Dinas Lingkungan HidupKota
Palangka Rayake Laboratorium Mikrobiologi Balai Besar POMdi Palangka Raya

Pada Hari Kamis tanggal 12 Agustus 2021, Dinas Lingkungan HidupKota Palangka Raya
dalam hal ini UPTD Laboratorium Pengujian Lingkungan melaksanakan kunjungan dalam
rangka Study Banding terkait rencana pengujian parameter uji mikrobiologi ke
Laboratorium Mikrobi ologi BBPOMdi Palangka Raya Sebanyak 4 orang perwakilan antara
lain Ibu Dina Rusdiana, A.Md. , Bapak Ari Sutrisno Bokit, ST., Ibu Annisa Suhirman, ST. , lbu
Rina Hardianty, S.Si., disambut oleh PIt. KepalaBalai Besar POM di Palangka Rayalbu Yani
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Ardiyanti, S.F. Apt., M.Sc. , Koordinator Kelompok Substansi Pengujian Bapak | Dewa Made
Hari Buana, S.Si., Apt. dan Subkoordinator Subkelompok Substansi Pengjuian Mikrobiologi
Ibu Wiheminae, S.Farm., Apt. serya personil Laboratorium Mikrobiologi.

Pada kesempatan ini dilakukan diskusi terkait rencana pengujian parameter mikrobiologi
pada UPTD Laboratorium Pengujian Lingkungan DLH Kota Palangka Raya mengenai
penyiapan sarana dan prasarana terutama desain laboratorium dan peralatan yang
diperlukan serta teknis pe ngujian yang akan dilaksanakan. Selain itu perwakilan DLH juga
memaparkan rencana akreditasi ISO/IEC 17025:2017 Laboratorium Pengujian Lingkungan
yang dijadwalkan pada bulan Oktober 2021 dan berdiskusi mengenai persiapan apa saja
yang diperlukan sebelum pelaksanaan Akreditasi. Diharapkan melalui kegiatan Study
Banding ini dapat mempererat silahturahmi serta kerjasama antar laboratorium pengujian

di wilayah Palangka Rayapada khususnya.

Balai Besar POMdi Palangka RayaBerantas Penyalahgunaan Obat Obat Tertentu

Menindaklanjuti adanya informasi tentang peredaran dan penyalahgunaan Obatilegal jenis
OOT Obat- Obat Tertentu) di Kabupaten Kapuas, PPNSBalai Besar POM di Palangka Raya
bersama dengan Direktorat Reserse Narkoba Polda Kalimantan Tengahpada hari Senin 23
Agustus 2021 kembali mengamankan 7.994 (Tujuh Ribu Sembilan Ratus Sembilan Puluh
Empat) butir pil yang diduga jenis Trihexyphenidyl, 1 (satu) orang yang diduga merupakan
pemiliknya dan beberapa orang saksi dari sebuah rumah tinggal yang ada di Kuala Kapuas
Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah Obat tersebut merupakan jenis Obat yang
sering disalahgunakan karena dapat menimbulkan efek halusinasi dan apabila digunakan
secara berlebihan menyebabkan ketergantungan dan dapat menimbulkan perilaku yang

cenderung negatif. Saat ini kasus tersebut masih dalam proses penyidikan oleh PPNS Balai
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Besar POMdi Palangka Rayabersama dengan penyidik Direktorat Reserse Narkoba Polda
Kalimantan Tengahdan berkoordinasi dengan Criminal Justice System.

Dengan bersinergi dengan penegak hukum lainnya, Balai Besar POMdi Palangka Raya aktif
melakukan penyidikan terhadap kasus penyalahgunaan Obat dan Makanan termasuk
penyalahgunaan Obat Obat Tertentu seperti Tramadol dan Triheksiphenidyl. Dalam kurun
waktu 1 (satu) tahun terakhir telah dilakukan pengungkapan 8 (delapan) kasus
penyalahgunaan Obat Obat Tertentu, 4 (empat) diantaranya telah mendapatkan ketetapan
putusan/vonis dari Pengadilan Negeri setempat. Hal ini dilakukan untuk menekan kasus
penyalahgunaan Obat di masyarakat khususnya generasi muda agar dampak negatifnya

tidak semakin meluas.

Sinergisme Balai Besar POMdi Palangka RayaDengan POLDAKalimantan TengahDalam

Pemberantasan Peredaran Obatllegal

Dalam melakukan penegakan hukum bidang Obat dan Makanan di wilayah Kalimantan
Tengah Balai Besar POM di Palangka Raya senantiasa berkoordinasi dan bersinergi

dengan Criminal Justice System. Pada hari Kamis tanggal 26 Agustus 2021, Kelompok
Substansi Penindakan melakukan rapat koordinasi dalam penanganan perkara peredaran

Obat tanpa izin edar bertempat di ruang rapat Direktorat Reserse Narkoba Polda

Kalimantan Tengah

Rapat tersebut dihadiri oleh Kepala sub Direktorat, Kepala Bagian Pengawasan Penyidikan
Direktorat Narkoba Kepolisian Daerah Kalimantan Tengah beserta jajarannya dan
Koordinator Kelompok Substansi Penindakan Balai Besar POM di Palangka Raya beserta
tim. Dalam rapat tersebut dibahas mengenai penyelesaian berkas perkara dan bentuk

sinergisme dan kerjasama dalam penegakan hukum di bidang Obatdan Makanan.
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Diharapkan Criminal Justice System khususnya kepolisian bersama-sama dengan Balai
Besar POMdi Palangka Rayadapat menyamakan langkah dan persepsi serta berkolaborasi
serta bersinergi dalam melakukan upaya penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan
dengan memberikan kontribusi sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya dalam
melindungi masyarakat dari paparan Obat dan Makanan yang tidak bermutu, tidak

memenuhi syarat dan membahayakan kesehatan.

Customer Gathering Secara Virtual oleh Balai Besar POMdi Palangka Raya

Dalam rangka Pembangunan Zona Integritas BBPOM di Palangka Raya menuju Wilayah
Bebas Korupsi (WBK), salah satu hal yang sangat penting adalah dukungan dari pelanggan
sebagai mitra kerja/ stakeholder. Dukungan pelanggan diperlukan agar terjadi peningkatan
kualitas pelayanan publik yang dilakukan oleh BBPOM(di Palangka Raya menjadi lebih baik
di masa mendatang. Unsur-unsur pelayanan publik yang harus diperhatikan oleh pemberi
layanan, yaitu : sumber daya manusia, standar pelayanan, sistem/prosedur pelayanan yang
jelas dan sarana prasaran pendukung lainnya.

Pelanggan diberi kesempatan untuk mencermati dan berkontribusi memberikan saran
terkait hal tersebut agar tujuan pelayanan prima bisa tercapai. Salah satu kese mpatan
untuk memberi saran adalah dilaksanakannya Customer Gathering pada tanggal 28
Agustus 2021 secara daring. Kegiatan ini diikuti sekitar 100 peserta dari berbagai latar
belakang, diantaranya : pelaku usaha Obat dan Makanan, organisasi profesi, wartawa n,
Dinas Kesehatan, Bappeda, aparat kepolisian dan lain sebagainya.

Rangkaian kegiatan Customer Gathering dimulai dengan mendengarkan lagu Indonesia
Raya, dilanjutkan materi CUSTOMER GATHERING Profii BBPOM di Palangka Raya

Perubahan yang dilakukan dari seluruh aspek pendukung reformasi birokrasi, prestasi dan
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penghargaan yang diraih serta inovasi-inovasi BBPOMdi Palangka Raya oleh PIt. Kepala
BBPOMdi Palangka Raya, Yani Ardiyanti, SF, Apt, M.Sc dan materi Pelayanan Publik dan
Perilaku Anti Korupsi pada BBPOMdi Palangka Rayaoleh Koordinator Kelompok Substansi
Informasi dan Komunikasi, Wiwik Wiranti, S.Si, Apt.

Pada kesempatan yang berharga ini, BBPOMdi Palangka Rayabanyak menerima masukan
dan pertanyaan dari pelanggan tentang pelayanan yang diberikan BBPOMdi Palangka Raya
dan BBPOMdi Palangka Raya juga meminta dukungan agar predikat WBK bisa diraih di
tahun 2021.

SEPTEMBER

Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan BagiPelaku Usaha IRTP diKabupaten

Gunung Mas

BBPOM di Palangka Raya memenuhi undangan sebagai narasumber pada kegiatan
Bimbingan Teknis Penyuluhan Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha IRTP Tingkat
Kabupaten Gunung Mas yang dilaksanakan tanggal 8 10 September 2021. Dra. Siti Dahliah
Noer, Apt., M.Si. sebagai pemateri dari BBPOM di Palangka Raya menjelaskan materi
tentang keamanan dan mutu pangan yang meliputi dasar hukum, jenis mutu pangan,
pengukuran mutu pangan, perubahan mutu pangan, food borne disease, bahaya biologi
kimia fisik dalam pangan dan pengendalian mutu pangan. Selain itu disampaikan juga
materi tentang cara produksi pangan yang baik (CPPB) untuk industri pangan dan
persyaratan yang harus dipenuhi tentang penanganan bahan pangan diseluruh mata rantai
produksi pangan mulai bahan baku sampai produk jadi.

Total 50 Orang Peserta UMKM Pangan di Kabupaten Gunung Mas mengikuti dengan

antusias kegiatan yang dilaksanakan di Gedung Serbaguna Gunung Mas tersebut. Semoga
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melalui kegiatan ini, para pelaku usaha pangan UMKM di Kabupaten Gunung Mas dapat
menerapkan prinsip - prinsip keamanan pangan dan cara produksi pangan yang baik
(CPPB).

POMRI

Pada Hari Jumat Tanggal 10 September 2021 Tim dari Biro SDMBadan POM melakukan
kunjungan kerja dalam rangka pendampingan SDM, Upaating data SIASN serta
Pendampingan Computer Assisted Test (CAT) Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) penerimaan
CPNSBadan POMRI. Kegiatan dilaksanakan secara luring di Aula Kantor Balai Besar POM
di Palangka Raya dan daring via zoom meeting. Pembinaan SDM langsung dipimpin oleh
Bapak Kepala Biro SDMBadan POMDr. Irwansyah, S.I.P., M.Si. yang dilakukan melaluizoorm
meeting.

Dalam rangka Pemutakhiran Data Pegawai di SIASN, untuk mewujudkan data pegawai yang
akurat, mutakhir, terpadu, dapat dipertanggungjawabkan yang akan menghasilkan
klasifikasi data yang dapat dipakai bersama di seluruh lingkungan Badan POM sesuai
dengan kebutuhan informasi berdasarkan data yang akurat, terkini dan termutakhir, maka
diperlukan verifikasi dan validasi data yang telah di update oleh pegawai di SIASN. Tim dari
Biro SDM juga melakukan pendampingan CAT SKD penerimaan CPN$adan POMRI dan
langsung mengecek lokasi yang bertempat di UPT BKN Palangka RayaJl. W. Sudirohusodo
No. 20, Langkai, Kec. PahandutKota Palangka Raya, Kalimantan Tengah

- J Biro Sumber Daya Manusin
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Pelaksanaan Seleksi Kompetensi Dasar (SKD) CPNSBadan POMRI di Palangka Raya

Pada Hari Sabtu Tanggal 11 September 2021 telah dilakukan pelaksanaan Seleksi
Kompetensi Dasar (SKD) dalam rangka penerimaan Calon Pegawai Negeri Sipil Badan
Pengawas Obat dan Makanan Tahun 2021 bertempat di UPT BKNPalangka Raya Jl. W.
Sudirohusodo No0.20, Langkai, Kec. Pahandut,Kota Palangka Raya Kalimantan Tengah
Peserta SKD berjumlah 62 orang yang dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi 3 sebanyak 40 orang
dan sesi 4 sebanyak 22 orang.

Ketentuan pelaksanaan SKD dilaksanakan sesuai dengan Surat Edaran Kepala Badan
Kepegawaian Negara Nomor 7 Tahun 2021 tentang Prosedur Penyelenggaraan Seleksi
dengan Metode Computer Assisted Test (CAT) Badan Kepgawaian Negara dengan Protokol
Kesehatan Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid19) dan Surat
Deputi Bidang Sistem Informasi Kepegawaian Nomor 7787/BKS.04.01/SD/E/2021 tanggal 23
Agustus 2021 tentang Penyampaian Jadwal SKD CPNS, Seledi Kompetensi PPPK Non Guru
Tahun 2021, dan Rekomendasi Ketua Satgas Covid9. Pelaksanaan seleksi CPNS Tahun

2021 wajib dilaksanakan dengan protokol kesehatan secara ketat.

Kunjungan Dosen Dan Mahasiswa IAINPalangka RayaKe Kantor Balai Besar POMdi

Palangka Raya

Pada Hari Senin Tanggal 13 September 202Balai Besar POM di Palangka Raya mendapat
kunjungan dari Dosen pembimbing dan Mahasiswa Fakultas Syariah Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya Kegiatan dilaksakan di Aula Balai Besar POM
Palangka Raya dan disambut langsung oleh Yani Ardiyanti, S.F., Apt., M.Sc. selaku PIt.
Kepala Balai Besar POMdi Palangka Raya
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Tujuan mahasiswa IAIN Palangka Raya ke Balai Besar POM Palangka Raya adalah untuk
kerja praktik atau praktik ke mahiran hukum. Mahasiswa IAIN Palangka Raya rencananya
akan melakukan kerja praktik atau magang di Balai Besar POM Palangka Raya selama 1

bulan dengan wajib melaksanakan protokol kesehatan secara ketat.

SEHAT ITU KEREN dengan Sadar Pangan Aman okaborasi TVRI Kalteng danBBPOMdi

Palangka Rayauntuk Tingkatkan Kesehatan Masyarakat Kalimantan Tengah

Rabu 15 September 202 Balai Besar POM di Palangka Raya kembali memenuhi undangan
TVRIKalimantan Tengahsebagai Narasumber dalam Program SEHAT ITU KEREN. Program
yang dipandu oleh Arie dan Thea Desideria ini dilaksanakan live secara virtual mulai pukul

09.30-10.00 WIB di Stasiun TVRKalimantan Tengah dan beberapa Official Digital Platform
TVRI Kalteng. Sebagai Narasumber dariBalai Besar POM di Palangka Raya adalah Vicky
Agung Kresnanto, S.Farm., Apt. selaku Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Pertama
Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi.

Dialog dibuka dengan penyampaian informasi mengenai apa itu pangan dan jenis-jenis
pangan yang beredar disekitar kita yang dibagi menjadi 3 yaitu Pangan Segar, Pangan Siap
Saji dan Pangan Olahan Terkemas. Vicky Agung juga menjelaskan tentang kriteria pangan
yang aman, dimana pangan yang aman harus bebas dari 3 Bahaya antara lain Bahaya
Biologi, Bahaya Kimia dan Bahaya Fisik. Pada kesempatan dialog kali ini juga dijelaskan

tentang bagaimana masyarakat bisa melihat ciri - ciri pangan yang dicurigai mengandung
bahan berbahaya seperti pewarna berbahaya Rhodamin-B, Methanil Yellow, Boraks dan
Formalin agar terhindar dari Bahaya Kimia pada pangan. Vicky juga menunjukkan secara
langsung contoh pangan yang masih banyak ditemukan di Pasaran yang mengandung

pewarna berbahaya Rhodamin- B pada olahan kerupuk.
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Terhadap produk- produk pangan olahan terkemas masyarakat diimbau untuk m elakukan
CEK KLIK sebelum membeli. Penting untuk memastikan produk pangan yang dibeli
memiliki kemasan dalam kondisi baik, label yang lengkap, nomor izin edar BPOM
MD/ML/PIRT dan tidak melebihi masa kedaluwarsa. Kegiatan dialog interaktif ini
merupakan salah satu upaya Balai Besar POM di Palangka Raya untuk memberikan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi kepada masyarakat agar kesadaran untuk

mengkonsumsi pangan yang Aman meningkat.

Pastikan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS) diKabupaten Lamandau Aman, BBPOM
di Palangka Rayalakukan Sampling dan Uji Pangan/jajanan melalui Operasional Mobil

Laboratorium Keliling

Dalam rangka program intervensi keamanan pangan bagi Anak Usia Sekolah, Balai Besar
POM di Palangka Raya melakukan sampling dan pengujian terhadap sampel PJAS di
Kabupaten Lamandau untuk mengetahui tingkat keamanan PJAS. PJAS yang aman adalah
yang Bebas dari 3 (tiga) Bahaya yaitu Bahaya Fisik, Kimia dan Biologi. PJAS yang banyak
dilaporkan bermasalah ada pada es, minuman beraroma, jeli/agar dan bakso/pentol
dengan permasalahan terbesar ada pada produk minuman berwarna, sirup serta es. Selain
parameter uji kimia, parameter uji mikrobiologi juga berkontribusi besar menyebabkan
sampel PJAS Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Oleh karea itu pada kegiatan yang
dilaksanakan tanggal 15 16 September 2021 ini dilakukan sampling dan uji terhadap PJAS
yang dijual di sekitar sekolahan di Kota Nanga Bulik hingga Sematu Jaya, Kabupaten
Lamandau.

Sampling dan uji dilakukan oleh petugas Balai Besar POMdi Palangka Raya terhadap 18
(delapan belas) produk pangan/jajanan anak usia sekolah, meliputi pentol, gorengan,
minuman es berwarna, dll. Terhadap uji parameter kimia yang dilakukan yaitu untuk

melihat kandungan formalin, boraks, pewarna berbahaya rh odamin-B serta methanil
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yellow, semua sampel menunjukkan hasil NEGATIF atau AMAN tidak mengandung 4 jenis
bahan berbahaya tersebut. Uji Parameter mikrobiologi akan dilakukan di laboratorium Balai
Besar POM di Palangka Raya Dimana hasil uji ini nantinya akan dilaporkan kepada Dinas
Kesehatan Kabupaten Lamandau untuk ditindaklanjuti.

Selain melakukan sampling dan pengujian terhadap PJAS, petugas juga melakukan
komunikasi, penyebaran informasi dan edukasi kepada para pedagang tentang bagaimana 5
kunci keamanan pangan yang harus diterapkan saat mengolah pangan dan pengetahuan
bahan berbahaya yang dilarang digunakan dalam Makanan. Harapannya dengan dilakukan
sampling, pengujian serta penyebaran informasi kepada para pedagang, PJAS di Kabupaten

Lamandau Aman dikonsumsi untuk adik - adik siswa/i dan bebas dari bahan berbahaya.

Potret Praktek Keamanan Pangan Desa Pra Intervensi Program Desa Pangan Aman, Balai
Besar POMdi Palangka RayaLaksanakan Intensifikasi Keamanan Pangan melalui

Laboratorium Ke liling Di Kabupaten Lamandau

Sebagai salah satu tahapan pelaksanaan program Desa Pangan Aman , Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan Di Palangka Raya melaksanakan Intensifikasi Pengawasan

Keamanan Pangan melalui Operasional Mobil Laboratorium Keliling dala m rangka Pra
Intervensi Praktek Keamanan Pangan di Kabupaten Lamandau yang merupakan salah satu
Kabupaten yang menjadi target program Prioritas Nasional tahun 2021 dalam mewujudkan

pangan aman secara mandiri. Kegiatan kali ini dilaksanakan pada tanggal 15-16 September
2021 di desa Purworedja dan Kelurahan Nanga Bulik Kabupaten Lamandau.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan di beberapa komunitas

(komunitas pelaku usaha pangan siap saji, komunitas ritel dan komunitas pelaku usaha
pangan olahan IRT) yang akan diberdayakan olehBBPOMdi Palangka Raya melalui Kader

Keamanan Pangan Desa yang telah dilatih. Hasil dari kegiatan ini nantinya sebagai potret
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awal praktek keamanan pangan di desa Purworedja dan Kelurahan Nanga Bulik Pra
Intervsensi serta sebagai dasar dalam melakukan evaluasi keberhasilan program Desa
Pangan Aman ini.

Pengujian sampel dilakukan terhadap 30 (empat puluh) sampel pangan yang diolah dan
dijual di Desa Purworedja dan Keluarahan Nanga Bulik dengan parameter uji boraks,
rhodamin B, methayl yellow dan formalin. Dari hasil pengujian sampel tersebut masih

ditemukan beberapa produk pangan seperti cumi kering dan kerupuk yang mengadung
bahan berbahaya Rhodamin B, formalin dan Boraks. Hasil pengujian ini nantinya akan
dilaporkan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Lamandau, serta kepada perangkat desa
Purworedjo dan kelurahan Nanga Bulik sebagai dasar untuk melalukan upaya tindak lanjut

pembinaan terkait hasil pengujian ini.

Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Raya juga memberikan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan pangan melalui brosur yang

Oil A¢i +AA +UeAOA eUuA+h hEA&A EUEgA hAgh-=
cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi pangan. Melalui kegiatan ini dihara pkan
terwujudnya Desa Pangan Aman secara mandiri dan menyeluruh di Kabupaten Lamandau

khususnya dan di Kalimantan Tengahpada umumnya secara merata.

Pertemuan Manajemen Logistik Obat, Vaksin dan BMHP Covid19 TingkatKabupaten Kapuas
Tahun2021

Peran penting Instalasi farmasi sebagai tempat pengelolaan dan pendistribusian Obat,
vaksin dan BMHP terkait vaksin covid-19 ini menjadi poin yang harus diperhatikan,
terutama peningkatan kemampuan tenaga pengelolanya. Puskesmas juga tidak boleh

diabaikan sebagai sarana pelayanan vaksinasi, kompetensi petugas vaksinator dan tenaga
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teknis pengelola Obat dan vaksin juga menjadi poin penting dalam mengentaskan

masyarakat dari krisis pandemi ini.

Sejarah telah mencatat besarnya peranan imunisasi dalam meny elamatkan masyarakat

dunia dari kesakitan, kecacatan bahkan kematian akibat Penyakit yang Dapat Dicegah
Dengan Imunisasi (PD31) seperti Cacar, Polio, Tuberkulosis, Hepatitis B,Difteri, Campak,
Rubela dan Sindrom Kecacatan Bawaan Akibat Rubela (Congenital Ribella Syndrome/CRS),
Tetanus pada bu hamil dan bayi baru lahir, Pneumonia (radang paru), Meningitis (radang

selaput otak) dan Kanker Serviks yang disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus den

Japanese Encephas (JE).

Dalam rangka meningkatkan kompetensi petugas pengelola Obat, vaksin dan BMHP terkait
covid 19 ini, Dinas kesehatan Kabupaten Kapuas menyelenggarakan kegiatan Pertemuan

Manajemen Logistik Obat, Vaksin dan BMHP Covid 19 TingkaKabupaten Kapuas tahun 2021
yang diselenggarakan pada tanggal 17 september 2021 di Permata Inn Ballroom dengan
mengundang seluruh petugas teknis dari 26 puskesmas, IFRS dan Petugas Dinas
Kesehatan Kabupaten Kapuas yang totalnya mencapai 30 orang peserta.

Pertemuan ini dibuka oleh Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Kapuas Bp. Apendi, SKM.,
M.M., beliau menyampaikan kepada peserta untuk dapat mengambil ilmu dan menerapkan
manajemen pengelolaan Obat, vaksin dan BMHP yang baik di tempat kerja masing2 agar
dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Kapuas dan meningkatkan jumlah

masyarakat yang telah divaksin.

Kegiatan yang dilaksanakan di Permata Inn Ballroom mengundang petugas BBPOM di
Palangka Raya sebagai Narasumber materi terkait manajemen logistik Obat dan vaksin
sesuai dengan pedoman peraturan dan teknis yang dapat diterapkan di fasilitas pelayanan

dan fasilitas distribusi.Wahyuri, S.Si.,, Apt.,, M.Farm sebagai pemateri dari BBPOM di
Palangka Raya menjelaskan mengenai Manajemen rantai dingin yang merupakan inti dari

pengelolaan vaksin Covid 19 dan Etik Sumardani, S.Farm, Apt., menjelaskan mengenai
Pengelolaan ONPP di fasilitas pelayanan untuk mencegah terjadinya diversi Obat di rantai

distribusi.
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Pastikan Praktek Keamanan Pangan Desa Post Intervensi Program Desa Pangan Aman Di
Kabupaten Kapuas, BBPOMdi Palangka RayalLaksanakan Intensifikasi Pengawasan

Keamanan Pangan melalui Laboratorium Keliling

Sebagai salah satu Kabupaten yang menjadi menjadi target Program Prioritas Nasional
pada tahun 2017,BBPOMdi Palangka Raya melakukan pengawalan post intervens i melalui
Operasional Mobil Laboratorium Keliling dalam rangka mengawalan dan memastikan
praktek keamanan pangan tetap dilaksanakan secara mandiri dan berkelanjutan guna
mewujudkan desa pangan aman di Kabupaten Kapuas. Kegiatan kali ini dilaksanakan pada
tanggal 21 September 2021 di desa Bungai Jaya, Desa Pulau Mambulau dan Desa Anijir
Mambulau Timur. Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan di
beberapa komunitas (komunitas pelaku usaha pangan siap saji, komunitas ritel
dan komunitas pelaku usaha pangan olahan IRT) yang ada disekitar ketiga desa tersebut.
Hasil dari kegiatan ini nantinya sebagai dasar untuk mengevaluasi keberhasilan dan
keberlanjutan program Desa Pangan Aman ini.

Pengujian sampel dilakukan terhadap 40 (empat puluh) sampel pangan yang diolah dan
dijual dengan parameter uji boraks, rhodamin B, methayl yellow dan formalin. Pada
kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Raya juga memberikan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan pangan melalui brosur yan g
Oi 1 Agi +AA sUeAOA eUuA+h hEA&A EUEgA hAgh-=
cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi pangan. Melalui kegiatan ini diharapkan
terwujudnya Desa Pangan Aman secara mandiri dan menyeluruh di Kabupaten Lamandau

khususnya dan di Kalimantan Tengahpada umumnya secara merata.
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Balai Besar POMdi Palangka RayaBerhasil Mempertahankan Sertifikasi ISO 9001:2015

Balai Besar POMdi Palangka Rayatelah melaksanakan Audit Eksternal ISO 9001:2015ada
hari Kamis - Jumat, 23 -24 September 2021 yang dilaksanakan secara online dan offline.
Kegiatan ini merupakan salah satu komitmen dalam melaksanakan system manajemen

mutu. Berdasarkan hasil audit yang dilakukan oleh Auditor Eksternal dari Sucofindo, Balai

Besar POMdi Palangka Rayadapat mempertahankan sertifikat ISO 9001:2015.

e e

AUDIT RESERTIFIKASI QMS 150 9001:2015
SEPOM D1 PALANGKARAYA

I 8 r;ﬁ =
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Menuju Kemandirian Pangan, BBPOMdi Palangka RayaBerdayakan Komunitas Sekolah, Ibu
Rumah Tangga, Pelaku Usaha Pangan Olahan, Ritel, Remaja dan Pelaku Usaha Pangan&p

Saji di Kelurahan Nanga Bulik Kabupaten Lamandau

Nanga Bulik, 28-30 September 2021, dalam upaya pemberdayaan masyarakat guna
terciptanya Keamanan Pangan, BBPOM di Palangka Raya bersama Kader Keamanan
Pangan Kelurahan Nanga Bulik melaksanakan Bimbingan Teknis kepada komunitas desa
(Bimtek Komunitas). Kegiatan Bimtek Komunitas ini dilaksankan selama 3 (tiga) hari di
Aula Pertemuan Kantor Kecamatan Nanga Bulik.

Kegiatan ini diikuti oleh 50 (lima puluh) peserta dari 6 (enam ) komunitas desa yang
diberdayakan, terdiri dari 8 (delapan) orang komunitas sekolah dan 12 (dua belas) orang
komunitas ibu rumah tangga pada tanggal 28 September 2021, 10 (sepuluh) orang
komunitas remaja dan 8 (delapan) orang komunitas pelaku usaha pangan olahan pada
tanggal 29 September 2021, serta 5 (lima) orang komunitas pelaku usaha pangan siap saji
dan 7 (tujuh) orang komunitas ritel dengan selalu memperhatikan dan menerapkan
protocol kesehatan dalam pelaksanaan bimtek. Kegiatan Bimtek Komunitas di Kelurahan
Nanga Bulik ini dibuka oleh Ibu Astry Talenta Betharia, S.Si. BBPOM di Palangka Raya
Sebelum penyampaian materi bimtek oleh Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD), kegiatan
ini diawali dengan memberikan soal -soal Pre-test dan diakari dengan Post test yang
dilakukan dalam upaya monitori ng dan evaluasi efektifitas kegiatan ini. Materi pada Bimtek
Komunitas sekolah dan Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Nanga Bulik ini disampaikan oleh
Kader sekolah. Materi yang disampaikan antara lain terkait Keamanan Pangan, 5 (lima)
Kunci Keamanan Pangan Keluarga, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan, Aplikasi
Keamanan Pangan dan 5 (lima) kunci keamanan pangan sekolah. Sedangkan di komunitas
Pelaku Usaha Pangan olahan materi disampaikan oleh Ibu Rismawati Abdul Sani, SE, SH,
BBPOM di Palangka Raya Ibu Lorena Christina Sumen, S.Si, Apt, Kader PKP Dinas
Kesehatan Lamandau dan Khoirullisa, A.Md, Farm, Kader PKP Puskesmas. Materi yang
diberikan antara lain terkait Keamanan Pangan, Pemenuhan Persyaratan SPPIRT dan MD,
Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan da aplikasi keamanan pangan, sedangkan
materi pada komunitas remaja antara lain terkait Keamanan Pangan, 5 (lima) kunci
Keamanan Pangan Keluarga dan Sekolah, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan
dan aplikasi keamanan pangan. Pada hari ketiga pelaksanaan bimtek dilaksakan kepada
komunitas Pelaku Usaha Pangan Siap dengan materi yang disampaikan antara lain 5 (lima)
kunci keamanan pangan untuk siap saji, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan,

Aplikasi Keamanan Pangan, serta kepada komintas ritel dengan materi terkait 5 (lima)
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kunci keamanan pangan untuk ritel, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan, Aplikasi
Keamanan Pangan.

Dengan pelaksanakan Bimtek Komunitas di Kelurahan Nanga Bulik ini, diharapkan menjadi
cikal bakal terwujudnya Desa Pangan Aman secara mandiri dan menyeluruh di Kabupaten

Lamandau.

Wujudkan Kemandirian Pangan Desa,BBPOMdi Palangka RayalLaksanakan Bimtek

Komunitas Desa di Desa Purworedja Kabupaten Lamandau

Nanga Bulik, 28-30 September 2021, salah satu tahap pelaksanaan program Desa Pangan
adalah pemberdayaan masyarakat melalui Bimbingan Teknis kepada komunitas desa
(Bimtek Komunitas) demi mewujudkan kemandirian desa dalam hal keamanan pangan yang

dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya bersama Kader Keamanan Pangan
Desa yang telah di latih. Kegiatan Bimtek Komunitas di Desa Purworedja ini dilaksanakan

selama di 3 (tiga) hari kepada komunitas Pelaku Usaha Pangan Siap Saji (PKL/Pedagang
Kreatif Lapangan), komunitas Remaja, komunitas Pelaku Usaha Pangan Siap Saji,
komunitas ritel, komunitas Ibu Rumah Tangga dan komunitas sekolah yang bertempat di
Balai Desa Purworedja.

Kegiatan ini diikuti oleh 50 (lima puluh) peserta dari 6 (enam ) komunitas desa yang

diberdayakan, terdiri dari 11 (sebelas) orang pelaku usaha pangan siap sji (PKL) dan 9
(Sembilan) orang komunitas remaja pada tanggal 28 September 2021, 5 (lima) orang
komunitas ritel dan 10 (sepuluh ) orang komunitas pelaku usaha pangan olahan pada
tanggal 29 September 2021, serta 9 (Sembilan) orang komunitas sekolah dan 11(sebelas)
orang komunitas ibu rumah tangga pada tanggal 30 September 2021 dengan selalu
memperhatikan dan menerapkan protocol kesehatan dalam pelaksanaan bimtek. Kegiatan

Bimtek Komunitas di Desa Purworedja ini dibuka oleh Bapak Yasin Farida, Kepala Desa

Purworedja didampingi petugas BBPOMdi Palangka Raya Ibu Astry Talenta Betharia, S.Si.
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Sebelum penyampaian materi bimtek oleh Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD), kegiatan
ini diawali dengan memberikan soal -soal Pre-test dan diakhiri dengan Post test yang
dilakukan dalam upaya monitoring dan evaluasi efektifitas kegiatan ini.

Materi pada Bimtek Komunitas Remaja dan Pelaku Usaha Pangan Siap Saji (PKL) di Desa
Purworedja ini disampaikan oleh Kader Masyarakat/Karang Taruna dan Kader
Keluarga/PKK. Materi yang disampaikan antara lain terkait Keamanan Pangan, 5 (lima)
Kunci Keamanan Pangan Keluarga, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan, Aplikasi
Keamanan Pangan kepada komunitas Remaja. Sedangkan komunitas pelaku usaha pangan
siap saji (PKL) disampaikan terkait Ke amanan Pangan, 5 (lima) kunci keamanan pangan
untuk siap saji, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan, Aplikasi Keamanan Pangan.
Sedangkan di komunitas Pelaku Usaha Pangan olahan dan komunitas ritel, materi
disampaikan oleh Ibu Astry Talenta Bethariam S,SI, BBPOMdi Palangka Raya Ibu Lorena
Christina Sumen, S.Si, Apt, Kader PKP Dinas Kesehatan Lamandau serta Kader
Masyarakat/karang taruna, kader sekolah dan kader keluarga/PKK. Materi yang diberikan
antara lain terkait Keamanan Pangan, Pemenuhan Persyaratan SPPIRT dan MD, Mencegah
dan Menangani Keracunan Pangan dan aplikasi keamanan pangan. Dan pada hari ketiga
pelaksanaan bimtek dilaksakan kepada komunitas Ibu Rumah tangga dan sekolah dengan
materi yang disampaikan antara lain terkait Keamanan Pangan, 5 (lima) kunci Keamanan
Pangan Keluarga dan Sekolah, Mencegah dan Menangani Keracunan Pangan dan aplikasi
keamanan pangan. Melalui pelaksanakan Bimtek Komunitas Komunitas ini, diharapkan
menjadi cikal bakal terwujudnya Desa Pangan Aman secara mandiri dan meny eluruh di

Kabupaten Lamandau.
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OKTOBER

Kawal Desa/Kelurahan Mewujudkan Keamanan Pangan bersama Mobil Laboratorium

Keliling BBPOMdi Palangka RayaDi Kelurahan Kereng Bangkirai

Pengawalan keamanan pangan dalam program Desa Pangan Aman demi mewujudkan
keamanan pangan di wilayah Kalimantan Tengahterus dilakukan oleh BBPOMdi Palangka
Raya. Pada tanggal 6 Oktober 2021, melalui operasional mobil laboratorium keliling Balai
Besar POMdi Palangka Rayamelaksanakan intensifikasi pengawasan keamanan pangan di
kelurahan Kereng Bangkirai yang merupakan salah satu kelurahan yang telah diintervensi
pada tahun 2015. Kegiatan ini dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya dalam rangka
memonitoring pelaksanaan program Desa Pangan Aman secara berkelanjutan di
desa/kelurahan yang telah diintervensi.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan siap saji dan pangan olahan
industri rumah tangga pangan yang dijual oleh pedagang/pelaku usaha pangan di sekitar
kelurahan Kereng Bangkirai. Sampel yang diambil sebanyak 20 (dua puluh) sampel dan
dilakukan pengujian dengan menggunakan metoda pengujian cepat/rapid test kit dengan
parameter uji boraks, rhodamin B, methayl yellow dan formalin. Dan dari hasil pengujian
cepat/rapid test tersebut diperoleh hasil bahwa 20 (dua puluh) sampel yang diuji memenuhi
persyaratan terhadap ke - 4 (empat) parameter uji tersebut.

Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Raya juga memberikan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan pangan kepada pelaku usaha serta
hAgh+ EUGAah iA¢gAg {1-8wW wWzMwl OAA JUAB8AOI =C,
mengkonsumsi pangan. Bersama kegiatan ini juga diserahkan beberapa paket edukasi
kepada kelurahan Kereng Bangkirai berupa roll banner, poster, komik dan brosur terkait
keamanan pangan yang dapat digunakan oleh kelurahan beserta kader keamanan pangan
untuk terus melaksanakan program Desa Pangan Aman secara kerkelanjutan.

Melalui kegiatan ini diharapkan terwujudnya kemandirian desa/kelurahan dalam
menciptakan keamanan pangan secara berkelanjutan dan menyeluruh di Kelurahan Kereng

Bangkirai pada khususnya, dan Kalimantan Tengahpada umumnya.
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Monitoring Praktek Keamanan Pangan Bersama Mobil Laboratorium Keliling di Kelurahan

Tangkiling

Monitoring dan pengawasan keamanan pangan di Kalimantan Tengah secara rutin selalu
dilaksanakan oleh BBPOM di Palangka Raya Pada tanggal 7 Oktober 2021, melalui
operasional mobil laboratorium keliling Balai Besar POM di Palangka Raya melaksanakan
intensifikasi pengawasan keamanan pangan di kelurahan Tangkiling, khususnya di Pasar
Tangkiling guna memotret praktek keamanan pangan.

Dalam kegiatan ini dilaksanakan pengambilan sampel pangan yang dijual oleh
pedagang/pelaku usaha pangan di sekitar Pasar Tangkiling. Sampel yang diambil sebanyak
25 (dua puluh lima) sampel dan dilakukan pengujian dengan menggunakan metoda
pengujian cepat/rapid test kit dengan parameter uji boraks, rhodamin B, methayl yellow
dan formalin. Dari hasil pengujian sampel tersebut masih ditemukan beberapa produk
pangan seperti teri medan, terasi dan kerupuk yang mengadung bahan berbahaya
Rhodamin B, formalin dan Boraks. Hasil pengujian ini nantinya akan dilaporkan ke Dinas
Perdagangan, Koperasi, UMKM dan Perindustrian dan Dnas Kesehatan Kota Palangka
Raya, sebagai dasar untuk melakukan upaya tindak lanjut pembinaan terkait hasil
pengujian ini.

Petugas Balai Besar POM di Palangka Raya juga memberikan Komunikasi, Informasi dan

Edukasi terkait keamanan pangan kepada pelakuusaé A EUEgA hAgh=+ EUGAUGA

dan menjadi konsumen cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi pangan. Melalui kegiatan
ini diharapkan terwujudnya keamanan pangan secara menyeluruh di Kelurahan Tangkiling

pada khususnya, danKalimantan Tengahpada umumnya. Aman Panganku, Sehat Negerku.
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Pastikan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah diKabupaten Barito Timur Aman, Balai Besar
POMdi Palangka RayalLakukan Sampling dan Uji Pangan Melalui Operasional Mobil

Laboratorium Keliling

Dalam rangka program intervensi keamanan pangan bagi Anak Usia Sekolah, Balai Besar
POM di Palangka Raya melakukan sampling dan pengujian terhadap sampel PJAS di
Kabupaten Barito Timur untuk mengetahui tingkat keamanan PJAS. PJAS yang aman
adalah yang Bebas dai 3 (tiga) Bahaya yaitu Bahaya Fisik, Kimia dan Biologi. PJAS yang
banyak dilaporkan bermasalah ada pada es, minuman beraroma, jeli/fagar dan bakso/pentol
dengan permasalahan terbesar ada pada produk minuman berwarna, sirup serta es. Selain
parameter uji kimia, parameter uji mikrobiologi juga berkontribusi besar menyebabkan
sampel PJAS Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Oleh karena itu pada kegiatan yang
dilaksanakan tanggal 12-15 Oktober 2021 ini dilakukan sampling dan uji terhadap PJAS yang
dijual di sekitar se kolahan di Kota Tamiang Layang hingga Ampah,Kabupaten Barito Timur.
Sampling dan uji dilakukan oleh petugas Balai Besar POM di Palangka Raya terhadap 18
(delapan belas) produk pangan/jajanan anak usia sekolah, meliputi pentol, gorengan,
minuman es berwarn a, dll.

Terhadap uji parameter kimia yang dilakukan yaitu untuk melihat kandungan formalin,
boraks, pewarna berbahaya rhodamin-B serta methanil vyellow, semua sampel
menunjukkan hasil NEGATIF atau AMAN tidak mengandung 4 jenis bahan berbahaya
tersebut. Uji Parameter mikrobiologi yang dilakukan di laboratorium Balai Besar POM di
Palangka Rayamenunjukkan hasil terdapat 3 sampel PJAS positif APM E.Coli Dimana hasil
uji ini akan dilaporkan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Barito Timur untuk

ditindaklanjuti.
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Selain melakukan sampling dan pengujian terhadap PJAS, petugas juga melakukan
komunikasi, penyebaran informasi dan edukasi kepada para pedagang tentang bagaimana 5
kunci keamanan pangan yang harus diterapkan saat mengolah pangan dan pengetahuan
bahan berbahaya yang dilarang digunakan dalam Makanan. Harapannya dengan dilakukan
sampling, pengujian serta penyebaran informasi kepada para pedagang, PJAS di Kabupaten

Barito Timur Aman dikonsumsi untuk adik - adik siswa/i dan bebas dari bahan berbahaya.

Studi Banding secara Virtual BBPOMPalangka Rayake DITWAS KMEI ONAPPZBPOM
dalam rangka Optimalisasi Zona Integritas Menuju WBK/WBBM

Kegiatan Studi Banding Virtual BBPOM Palangka Raya ke DITWAS KMEI ONAPPZBPOM
dalam rangka Optimalisasi Zona Integritas Menuju WBK/WBBM di Balai Besar POM di
Palangka Raya dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14 Oktober 2021 dilakukan secara
daring melalui salah satu media konferensi video, yakni Zoom Meeting

Acara dibuka dengan sambutan dan arahan oleh PIt. Kepala Balai POM diPalangka
Raya, Ibu Yani Ardiyanti S.F., Apt., M.Sc. Beliau menyampaikan bahwa pelayanan publik
merupakan salah satu poin penting dalam pelaksanaan reformasi birokrasi. Hal ini juga
menjadi poin yang harus ditingkatkan oleh Balai Besar POM di Palangka Raya dalam
memberikan layanan publik terbaik kepada masyarakat untuk mewujudkan Wilayah Bebas
Korupsi (WBK) 2021 diBBPOMPalangka Raya

Narasumber pada kegiatan ini adalah Dra. Tri Asti Isnariani, Apt., M.Pharm. selaku Direktur
Pengawasan Keamanan Muu dan Ekspor Impor Obat dan NAPPZABPOMRI dan Ferry Tri
Aryati, S.Si., Apt. selaku Koordinator Kelompok Substansi Pengawasan Ekspor Impor Obat,
Napza, Psikotropika dan Prekursor Ditwas KMEI ONAPPZA .
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Kegiatan studi banding ini dilaksanakan untuk memberik an Gambaran bagaimana DITWAS
KMEI ONAPPZABPOM dalam rangka Optimalisasi Zona Integritas Menuju WBK/WBBM
sehingga BBPOM Palangka Rayablsa menlngkatkan pelayanan dan meraih WBK tahun 2021.

Monitoring Praktek Keamanan Pangan Desa Pos Intervensi Program Desa Pangan Aman
Di Kabupaten Katingan, BBPOMdi Palangka RayalLaksanakan Intensifikasi Pengawasan

Keamanan Pangan melalui Laboratorium Keliling

Dalam upaya mewujudkan desa pangan aman di Kabupaten Katingan sebagai salah satu
Kabupaten yang menjadi target Program Prioritas Nasional pada tahun 2020, BBPOM di
Palangka Raya melakukan pengawalan post intervensi melalui Operasional Mobil
Laboratorium Keliling. Kegiatan ini dilaksanakan guna mengawal dan memastikan praktek
keamanan pangan tetap dilaksanakan secara mandiri dan berkelanjutan yang dilaksanakan
pada tanggal 2%22 Oktober 2021 di Desa Tumbang Tarusan, Tewang Rangkang dan Desa
Tewang Karangan. Pengambilan sampel pangan dilakukan di beberapa komunitas
(komunitas pelaku usaha pangan siap saji, komunitas ritel dan komunitas pelaku usaha
pangan olahan IRT) yang ada disekitar ketiga desa tersebut untuk memperoleh data sejauh
mana praktek keamanan pangan diterapkan dalam kegiatan pengolahan pangan sehingga
dapat diketahui keberhasilan dan keberlanjutan program Desa Pangan Aman ini.

Pengujian sampel dilakukan terhadap 40 (empat puluh) sampel pangan yang diolah dan
dijual dengan parameter uji boraks, rhodamin B, methayl yellow dan formalin. Dan hasil
dari pengujian sampel tersebut bebas dari ke- 4 (empat) parameter uji bahan berbahaya
yang diujikan. Pada kesempatan tersebut petugas Balai Besar POM di Palangka Rayajuga
memberikan Komunikasi, Informasi dan Edukasi terkait keamanan pangan melalui brosur
yang dibagikan kepada pelaku usaha seta hAgh+ EUGAGh i AcAg 1-8W WZ
konsumen cerdas dalam memilih dan mengkonsumsi pangan. Selain itu untuk selalu
mendukung keberhasilan desa dalam mewujudkan keamanan pangan secara

berkelanjutan, BBPOMdi Palangka Rayajuga menyampaikan paket edukasi kepada ketiga
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desa yang telah diintervensi tersebut berupa brosur, roll banner, poster dan buku terkait

keamanan pangan. Melalui kegiatan ini diharapakan terwujudnya Desa Pangan Aman

secara mandiri dan menyeluruh di Kabupaten Katingan dan di Kalimantan Tengah pada
zU8Ag "~ UgUEi =+=h]

Kerjasama BBPOMPalangka Rayadengan Universitas Palangka Raya(UPR) melalui

Penerimaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) Mahasiswa Fakultas MIPA UPR

Senin, 25 Oktober 2021 Balai BesarPengawas Obat dan Makanan Palangka Rayamenerima
kedatangan mahasiswa PKL dari Universitas Palangka Raya Fakultas MIPA didampingi 3
orang Dosen Pembimbing UPR. Kedatangan mereka disambut langsung oleh PIlt. Kepala
Balai Besar POM di Palangka Raya Ibu Yani Ardiyanti, S.F., Apt., M.Sc didampingi oleh
Koordinator Kelompok Substansi Pengujian Bapak | Dewa Made Hari Buana, S.Si, Apt dan
Subkoordinator Subkelompok Substansi Pengujian Kimia Ibu Nurfadilla, S.Si, Apt serta
Subkoordinator Subkelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi Ibu Wihelminae, S.Farm,
Apt.

Mahasiswa yang akan mengikuti PKL ini berjumlah 4 orang (2 orang di pengujian Kimia dan
2 orang di pengujian Mikrobiologi). Waktu pelaksanaan PKL direncanakan selama 1,5 bulan
dimulai dari tanggal 25 Oktober 2021 sampai dengan tanggal 3 Desember 2021. Dengan
kerjasama ini keberadaan BBPOM di Palangka Raya diharapkan dapat membantu dan
memberikan manfaat bagi semua masyarakat di Kalimantan Tengah termasuk kalangan

akademisi dari Universitas Palangka Raya(UPR).
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Aplikasi KLIK-REVISI, Inovasi Exercise Revisi Anggaran dalam Upaya Peningkatan Nilai
Kinerja Anggaran BBPOMdi Palangka Raya

Palangka Raya, 28 Oktober 2021. Mengawali kegiatan Sosialisasi Tata Cara Revisi Anggaran,
Kepala Bagian Tata Usala BBPOM di Palangka Raya Yani Ardiyanti, SF, Apt, M.Sc
memperkenalkan inovasi baru BBPOMdi Palangka Raya pada pengelolaan anggaran yaitu
Aplikasi KLIK-REVISI dengan tujuanuntuk melakukan optimalisasi revisi anggaran pada
hal-hal yang substansial, melibatkan seluruh Kelompok Substansi dan Bagian melalui
inovasi yang memanfaatkan teknologi informasi berbasis website yang dapat
menjembatani proses exercise dan reviu sebagai mekanisme kontrol sebelum revisi
anggaran diajukan melalui aplikasi Kemenkeu. Revisi anggaran berjalan mudah, cepat dan
cermat. Aplikasi dilengkapi riwayat revisi anggaran yang telah dilakukan dan peraturan -
peraturan terkait revisi anggaran.
Ruang lingkup aksi perubahan Aplikasi yang Kredibel, Loyal, Inovatif, Kontrol Revisi (KLIK-
REVIS) merupakan aplikasi berbasis website BBPOMdi Palangka Rayayang berada dalam
koordinasi Bagian Tata Usaha yang menunjang bisnis proses tugas pokok dan fungsi
pengelolaan keuangan, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi serta tata laksana
dan jaminan mutu. Tugas pokok dan fungsi yang berkaitan langsung tersebut sebagai
pendongkrak bisnis proses lainnya yang berada pada lingkup Bagian Tata Usaha.

Manfaat yang diharapkan atas implementasi aksi perubahan ini adalah:

1. Manfaat bagi Pemimpin Perubahan : Inovasi ini dapat digunakan sebagai sarana
implementasi manajemen perubahan, kepemimpinan, pemanfaatan teknologi digital,
dan membangun jejaring kerja yang efektif serta penerapan manajemen risiko dari
kegiatan revisi anggaran

2. Manfaat bagi Tim Kerja : Penggunaan aplikasi yang mudah serta terintegrasi akan

menghasilkan exercise revisi anggaran yang cermat, mempercepat proses revisi
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anggaran dan meningkatkan kinerja individu. Kegiatan baru atau hasil optimalisasi
anggaran akan berjalan lancar.

3. Manfaat bagi BBPOM di Palangka Raya : Revisi anggaran bersifat substansial,
penyerapan anggaran meningkat, menaikkan nilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA)
dan nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) sehingga target Nilai Kinerja
Anggaran tercapai.

4. Manfaat bagi Badan POM: Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Palangka Raya yang
mencapai target akan memberikan kontribusi penilaian Nilai Kinerja Anggaran Badan
POM sebagai Lembaga Negara sehingga menunjukkan bahwa Badan POM mampu
mewujudkan sasaran strategis mengelola keuangan secara akunTabel

5. Manfaat bagi Lintas Sektor : Kegiatan Pengawasan Obat dan Makanan yang lancar
dengan tersedianya anggaran yang tepat dapat menjadi penggerak kegiatan terpadu
bersama lintas sektor terkait dan pelayanan publik BBPOMdi Palangka Raya dapat

dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.

Balai Besar POMdi Palangka RayaMelakukan Peningkatan Kompetensi Sosialisasi Tata

Cara Revisi Anggaran

Kegiatan pengembangan kompetensi keuangan dengan judul Sosialisasi Tata Cara Revisi
Anggaran dilaksanakan secara hybrid bersamaan dengan agenda FGD bersama Kepala
Bagian Tata Usaha Balai Besar/Balai POM seluruh Indonesia pada tanggal 28 Oktober 2021.
Kegiatan Sosilalisasi Tata Cara Revisi Anggaran dihadiri secara daring dan dibuka secara
langsung Kepala Biro Perencanaan dan Keuangan Badan POMRI, Yudianto, ST, MT, MPP.
Dalam arahan dan sambutannya, beliau menyampaikan mengenai pentingnya pengelolaan
anggaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring evaluasi, pelaporan dan tindak
lanjutnya. Seluruh pimpinan dan penanggungjawab harus berkomitmen dalam pelaksanaan
anggaran. Pengawalan penggunaan anggaran dalam rangka pencapaian target harus

dilakukan secara ketat dari semua komponen - komponen penunjang penilaian. Kompetensi
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tentang pengelolaan kinerja dan anggaran hendaknya selalu ditingkatkan dan dimiliki oleh
seluruh penanggungjawab kegiatan. Pengetahuan mengenai Tata Cara Revisi Anggaran
sangat penting untuk melakukan pemutakhiran bagi pegawai dengan tugas pokok dan
fungsi di keuangan dan pengembangan kompetensi bagi pegawai yang baru mendapatkan
tugas pengelolaan anggaran sehingga pengetahuan tidak terbatas dipunyai oleh petugas
keuangan tetapi juga oleh semua pegawai terkait.

Kegiatan diawali dengan sosialisasi Aksi Perubahan Optimalisasi Revisi Anggaran melalui
Aplikasi KLIK-REVISI dalam rangka peningkatan nilai kinerja anggaran yang disampaikan
oleh Yani Ardiyanti, SF, Apt, M,Sc Kepala Bagian Tata Usahd8BPOM di Palangka Raya
sebagai pemimpin perubahan dalam lingkup Bagian Tata Usaha. Mderi Sosialisasi
disampaikan oleh 3 (tiga) Narasumber dari Kanwil DJPb Provinsi Kalimantan Tengah yaitu
Nurwedi Tjahjono menyampaikan materi Langkah Strategis Pelaksanaan Anggaran,
Priyanto menyampaikan materi Penilaian Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggar an, Ferry
Permadhana menyampaikan materi Tata Cara Revisi Anggaran. Diskusi dilakukan secara
antusias baik peserta yang hadir luring maupun daring.

Peserta yang diundang adalah 31 (tiga puluh satu) orang pegawaiBBPOMdi Palangka Raya
dan 33 (tiga puluh tiga) perwakilan dari Balai/ Balai Besar POMdi seluruh Indonesia. Dalam
penutupan acara yang disampaikan oleh Kepala Biro Perencanaan Keuangan Badan POM
RI, beliau menyampaikan bahwa inovasi terkait pengelolaan anggaran secara berkelanjutan
agar ditingkatkan, melibatkan juga Loka POMdi seluruh Indonesia karena diproyeksikan
semua Loka POM akan menjadi satker mandiri yang harus mengelola anggaran secara

terpisah dari Balai.Balai Besar Koordinator.

SOSHALFSAS TREER CARA

FERST ANBTARAN

o

Program Inovasi PERISAI UMKM yang dimulai pada akhir tatun 2019 telah berhasil
menerbitkan 6 Nomor Izin Edar dari total 18 UMKM yang dibina hingga Desember 2021

Pada 09 Maret 2020 World Health Organization (WHO) secara resmi mendeklarasikan
Covid- 19 sebagai pandemi dan berdampak pada hampir seluruh aspek kehidyan manusia

termasuk di bidang perkantoran pemerintah. Semenjak pandemi Aparatur Sipil Negara
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(ASN) mengadopsi pola kerja baru yang dikenal dengan istilah Work from Home (WfH) atau
bekerja dari rumah sebagaimana diatur dalam Surat Edaran terbaru Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor : 16 Tahun 2021 tentang
Penyesuaian Sistem Kerja Pegawai Aparatur Sipil Negara Selama Pemberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat Pada Masa Pandemi Corona Virus Disease 2019. ASN
tetap menjalankan tugas dan fungsi secara produktif dengan kombinasi pegawai yang Work
from Office (WfO) dan WFH. Sepanjang tahun 2021 @iengah Pandemi Covid- 19,Loka POMdi
Kabupaten Kotawaringin Barat tetap melaksanakan fungsi pengawasan Obat dan Makanan
dalam rangka pengawasan pre-market. Hal ini terbukti dengan tercapainya target
Sertifikasi tahun 2021 yaitu dengan Penerbitan 1 Sertifikat CPKB untuk UMKM Kosmetik
Nadeo dan 1 Sertifikat CPPOB untuk UMKM Madu Rimb&alimantan yang dilakukan melalui
kegiatan audit dalam rangka registrasi/sertifikasi dapat terlaksana dengan baik. Jumlah
sarana yang memenuhi ketentuan (MK) sebanyak 2 (100%) sarana dan yang tidak memenuhi

ketentuan (TMK) sebanyak 0 (0%) sarana.

Salah satu misi Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM Republik Indonesia adalah
memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka membangun struktur ekonomi yang produkiif
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa. Misi ini sangat tepat waktunya untuk
dijalankan sekarang karena pandemi Covid-19 juga berdampak tehadap UMKM. Menurut
data Kementerian Koperasi dan UMKM Republik Indonesia, jumlah UMKM di Indonesia
adalah 65.465.497 dan menurut survei yang dilakukan oleh Bank Indonesia, 87,5%UMKM
terdampak pandemi Covid-19. Dari jumlah tersebut, sekitar 93,2% diantaranya terdampak
negatif pada sisi penjualan. Dalam situasi seperti ini, UMKM sangat perlu dibantu karena
berfungsi sebagai penggerak ekonomi dan tulang punggung perekonomian bangsa. Untuk
mencapai target Sertifikasi Tahun 2021, Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat
membuat program inovasi yaitu PERISAI UMKM (Pendampingan Prima Sertifikas| UMKM)

PERISAI UMKM dilaksanakan melalui mekanisme jemput bola dengan cara mendatangi
UMKM dan memberikan bantuan yang dibutuhkan terkait perizinan produk yang menjadi
ranah BPOM yaitu UMKM Pangan, UMKMObat Tradisional, dan UMKM Kosmetik. Jemput
bola tidak bermakna tersurat bahwa ASN harus turun ke lapangan dan mendatangi sarana
UMKM satu persatu. Jemput bola dapat dlaksanakan secara onfine dengan menghubungi
melalui aplikasi sosial media, short message service (sms), maupun telepon. Loka POMdi

Kabupaten Kotawaringin Barat menawarkan kepada UMKM apa yang dapat difasilitasi,
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memberikan motivasi, dan melakukan pendampingan yang prima. Mungkin masih banyak
UMKM yang berpendapat bahwa mengurus izin di BPOMitu sulit, mahal dan lama. Melalui
PERISAI UMKM inilah Loka POM di Kabupaten Kotawaringin Barat berkomitmen
mematahkan opini tersebut dengan cara dan strategi yang baik sehingga memudahkan

UMKM dalam perizinan namun tetap memenuhi standar.

Produk UMKM yang telah mendapatkan izin edar BPOM pastinya akan berkontribusi
membantu UMKM untuk bangkit dari dampak pandemi. Keuntungan produk yang sudah
memiliki izin edar BPOM antara lain produk dapat beredar secara legal dengan jaminan
kualitas; garansi keamanan produk; kepercayaan konsumen meningkat; dan memperluas
pemasaran, yang pada akhirnya meningkatkan omset penjualan. UMKM memiliki peran
strategis sebagai penggerak roda perekonomian di Indonesia yang berkontribusi dalam
menyerap tenaga kerja sehingga berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan masyarakat.
Namun demikian, rendahnya pemenuhan standar dan persyaratan keamanan serta mutu
produk mengakibatkan rendahnya daya saing produk UMKM di Pasaran. Hal ini disebabkan
oleh minimnya pengetahuan dan keterampilan pelaku usaha terkait pemenuhan standar
dan persyaratan keamanan serta mutu produk. Oleh sebab itu, pendampingan yang prima

kepada UMKM sangat dibutuhkan.

Aksi nyata BPOM dalam mendukung UMKM vyaitu melaksanakan Memorandum of
Understanding (MoU) dengan kementerian/lembaga/dinas terkait dalam rangka sinergitas
pengawasan pangan dan pembinaan UMKM; diskon tarif Pendapatan Negara Bukan Pajak
(PNBP) sebesar 50%; tersedia Aplkasi Istana UMKM sebagai akses informasi regulasi,
proses produksi, pemasaran, permodalan, dan manajemen usaha; memberikan bantuan
sampling produk UMKM oleh Balai Besar/Balai POM diseluruh Indonesia dalam rangka
registrasi; melakukan pembinaan dan pendampingan yang prima dalam pemenuhan
persyaratan sarana dan proses produksi, serta konsultasi terkait regulasi dan registrasi
BPOM

Dokumentasi pendampingan dan sertifikasi oleh Loka POM di Kabupaten Kotawaringin

Barat sepanjang Tahun 2021 :
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Pendampingan UMKM
Amplang Mase Rachman
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Pendampingan UMKM
di Kabupaten
Sukamara

Bersama Lintas Sektor
(Dinas Kesehatan dan
Dinas Pertanian)
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Pendampingan UMKM
Amplang Ayu
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Pendampingan UMKM
QWENDY KOSMETIK

Dalam rangka pengajuan denah
bangunan
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